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ABSTRAK @} n '|: E;‘?‘

Padhmasari, Tantry, 2014, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Tefhadip® Tingkith U Eakud Giiva’nMelideic| Kegiatand Ekitrakarikaler
Kerohanian Islam di SMAN Mojoagung. Skripsi jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbivah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Dosen Pembimbing: Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Tingkah Laku Siswa,
Kegiatan Ekstrakurikuler. L.’__,.r/”’

Masalah moralitas dikalangan pelajar sekarang ini menjadi  suatu
pembahasan penting bagi dunia pendidikan. Karena banyak siswa yang
menunjukkan tingkah laku vang kurang terpuji seperti banyak siswa yang terlibat
tawuran. melakukan tindakan kriminal, kekerasan, pencurian, penodongan,
pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada sckatnya lagi,
penyimpangan seksual bahkan pengguna obat-obatan terlarang. Sehingga
diperlukan adanya interalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
memberikan pengaruh terhadap tingkah laku siswa melalui pelatihan atau
bimbingan seperti kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam. Oleh karena itu,
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam dapat dijadikan sebagai solusi dalam membentuk tingkah laku
apar siswa memiliki akhlak yang baik.

Pelaksanaan kepiatan  ekstrakurikuler sangat membantu  dalam
meningkatkan pengetahuan siswa khususnya dalam bidang pendidikan agama
islam. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler sebagai kegiatan
b, makasisya mempnayal bekal, vang cukup Hatuk fempebeNe, CiRYe
dari berbagai pengaruh negatif. Kekurangan jam peflagamn serta terbatasnya materi
pendidikan agam istam yang diberikan dianggap sebagai penyebab utama
timbulnyva para pelajar dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama 1slam.

Pada dasarmva kegiatan ekstra kurikuler dalam dunia sekolah ditujukan
untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu, Dalam hal im
kegiatan ekstrakurikuler bertujuan uniuk  membantu  dan meningkatkan
pengembangan wawasan anak didik khusus dalam bidang pendidikan agama
islam. Sedangkan dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tenlang proses,
usaha-usaha vang dilakukan, faktor yang mendukung dan menghambat yang
dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMAN Mojoagung.

Disamping itu, pembahasan skripsi ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Sedangkan untuk memperoleh data dengan menggunakan pengumpulan

LA
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data vang meliputi metode observasi, interview, dokumentasi. Hasil penelitian
vang penulis dapatkan tentang proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam terhadap tingkah ]aku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian
Islam di SMAN Mojoagung adalah dengan mengunakan dua cara yaitu langsung
G R TR gAGHE. " Cark e AR b 5458 e it
keteladanan, pembiasaan, pengawasan, nasehat, hukuman. Cara tidak langsung
melalui belajar di kelas. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di
SMAN Mojoagung terdapat tahapan-tahapan vaitu pertama, tahap pemberian
pengetahuan yaitu proses memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai yang baik
dan buruk, Kedua, tahap pemahaman merupakan komunikasi dua arah bersifat
interaksi timbal balik, Ketiga, tahap pembiasan merupakan proses membiasakan
diri mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, seperti shalat dhuhur
berjamaah dan sebagainya. Keempat, transinternalisasi adalah menampilkan sosok
kepribadian (mentalnya) bukan lagi sosok fisiknya.

Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap
tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN
Mojoagung adalah adanva dukungan Kepala Sekolah dan tersedianya sarana
prasarana seperti mushola dan sebagainnya. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah waktu vang diberikan sangat mimimal karena terbentur dengan jadwal
bimbingan belajar dan juga ada dari beberapa guru yang kurang aktif dalam
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dan adanya kejenuhan dari siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, sehingga diperlukan
adanya inovasi-inovasi yang dilakukan oleh para guru.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai pendidikaﬂ agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui k&giatan
e Lo Pk T iR gy SAbAger SotoE Mk ikgpn
]:ht‘.ngha.mbal internalisasi nilai-nilai pl.‘:ru.hdlkan agama Islam melalui keglamn
ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Mojoagung agar dapat diselesaikan
dengan baik,
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BABI

PENDAHULUAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. LATAR BELAKANG
Pendidikan dapat diartikan sebagal bimbingan secara sadar oleh
guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa guna menuju
terbentuknya kepribadian vang utama. Schingga pendidikan dipandang

schagai salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam

membentuk  generasi muda agar memiliki kepribadian vang utama.
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan nilai, karena lebih
banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan maupun nilai
kemanusiaan, yang hendak ditanamkan atau ditumbuh kembangkan ke
dalam diri peserta didik sehingga dapat melekat pada dirinya dan menjadi

kepribadiannya.”

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang memiliki

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
landasan akan pentingnya nilai-nilal pendidikan agama Islam, maka
pendidikan itu akan memasukkan materi-materi keagamaan dalam

bentuk pengajaran di kelas maupun dalam bentuk pengajaran di luar

kelas berupa kegiatan ekstrakurikuler. Di dunia pendidikan, dikenal

adanya dua kegiatan yang cukup elementer, yaitu kegiatan kurikuler dan

kegiatan ekstrakurikuler. Yang pertama, kegiatan kurikuler merupakan

kegiatan pokok pendidikan vang di dalamnya terjadi proses belajar

* Zuhairl, dkk., Metodoiagl Pendidikan Agema, {Solo: Ramadhanl, 1993), 9.
* Muhalmin dkk., Porodigma Pendidiken islom, (Bandung: Rosda Karya, 2001), 172.
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mengajar antara peserta didik dan guru untuk mendalami materi-materi
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan

digilib.uinsd&emanipian uinang . ihendak uidiperolehiigsiswns Kegiatan i kunkulercini
berarti serangkaian proses dalam rangka menyelenggarakan
kurikulum  pendidikan yang sedang diberlakukan atau dijalankan
sebagai input pendidikan.

Sedangkan vang kedua, kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kegiatan vang dilakukan di luar kelas atau di luar jam pelajaran untuk
menumbuhkembangkan sumber daya manusia yang dimiliki siswa baik
yvang berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkan siswa
di dalam kelas maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing
siswa dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam
dirinya melalui kegiatan yang wajib maupun pi]'lh.&n.l

Dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat kegiatan vang bersifat
umum, yaitu kegiatan yang lebih kepada pembentukan jiwa intelektual

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
siswa, dan ada kegiatan yang bersifat kerohanian Islam yaitu kegiatan
vang dilaksanakan guna membentuk intelektual dan jiwa religius dalam
diri siswa dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam setiap kegiatannya.

Yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian
Islam di sini adalah berbagai kegiatan vang diselenggarakan dalam

rangka memberikan arahan Kkepada siswa untuk dapat mengamalkan

? Departemen Agama RI, Panduan Kegiaran Ebstrakurikuler Pendidikan Agama lslam,
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ajaran agama yang diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, serta
sebagai pendorong dalam membentuk tingkah laku siswa sesuai dengan

digilib.uinsajarandigigama salstamdicDengane satadidaing itujuand dasar uikegiatan
ekstrakurikuler kerchanian Islam adalah untuk membentuk manusia
terpelajar dan bertakwa kepada Allah. Jadi, selain menjadi manusia
vang berilmu pengetahuan, peserta didik juga diharapkan menjadi
manusia vang mampu menjalankan perintah agama dan menjauhi
Iarangamya.*

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap
tingkah laku siswa dapat dilakukan dengan cara mengembangkan
berbagai kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, yang penekanan utamanya pada pengalaman
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun pengembangan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian
Islam ini ditujukan sebagai upaya memantapkan pembentukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kepribadian siswa, Kegiatan ini dikemas melalui aktivitas shalat
berjamaah di sckolah, istighosah, vpacara hari besar Islam (PHBI),
kegiatan OSIS/ rohis, bakti sosial, kesenian yang bernafaskan Islam, dan
berbagai kegiatan sosial keagamaan lainnya vang dilakukan di luar jam
pelajaran.’

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari

keseluruhan pengembangan institusi sekolah. Berbeda dengan petunjuk

[ z
Thid, 5.
* Abdul Rahman Shaleh, Pendldikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, {Jakanta:
PT. Raojn Grofinds Persade, 2005); 1L
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pengaturan  kegiatan intrakurikuler yang secara jelas disiapkan
dalam perangkat kurikulum. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler lebih
digilib.uinsmengandalkanpads inisiatif sekadat id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan adanya Kepiatan ekstrakurikuler wvang bersifat
kerchanian Islam dapat menjadi suatu proses penyadaran nilai-nilai
agama Islam, bahkan sampai pada internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam vang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku
siswa dalam menjalankan kehidupan sehari- harinya.

Internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang. atau
dalam bahasa psikelogi merupakan penycsusian keyakinan, nilai,
sikap, perilaku (tingkah laku), praktik dan aturan baku pada diri
seseorang. Nilai-nilai agama Islam adalah nilai luhur yang ditransfer dan
diadopsi ke dalam diri. Jadi, internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam adalah suatu proses memasukkan nilai- nilai pendidikan agama
secara penub ke dalam hati, schingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan

e ran agama Telam, Internalisas: nilai-nilal pendidikah agama. islam
itu terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan
dengan kesadaran akan pentingnya agama Islam.”

Sebagaimana dipahami bahwa para remaja berkembang secara
integral, dalam arti fungsi-fungsi jiwanya saling mempengaruhi secara
organik. Karenanya sepanjang perkembangannya membutuhkan

bimbingan sebaik-baiknya dari orang yang lebih dewasa dan

* Muhammad Alim, Pendidikan Agoma fsfam Upaya Pembemtukan Pemikivan dan
Kepribadian Musiim {Bandung: Remaja Rosdakarys, 2006, 10
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bertanggung jawab terhadap jiwa, Jika tingkah laku yang diperlihatkan
sesuai dengan norma yang berlaku, maka tingkah laku tersebut dinilai

digilib.uinsbaik ocaeiditerimen c Sebaliknya, Jika tingkab laku tersebiy tidaks sesuai
atau bertentangan dengan norma yang berlaku, maka tingkah laku dinilai
buruk dan ditolak.”

Sementara itu, fenomena dunia pendidikan saat ini sering
dikritik oleh masyarakat, discbabkan karena adanya sejumlah pelajar
dan lulusan pendidikan yang menunjukkan sikap yang kurang terpuiji.
Banyak pelajar yang terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal
maupun tindakan kekerasan, pencurian, penodongan, penyimpangan
seksual, pergaulan bebas antara laki- laki dan perempuan vang sudah
tidak ada sekatnya, penggunaan obat-obatan terlarang dan  lain
sebagainya. Perbuatan tidak terpuji yang dilakukan oleh para pelajar
seperti di atas telah meresahkan masyarakat dan merepotkan pihak
aparat keamanan. Hal ini masih ditambah lagi dengan adanya

e ningkatan Jumigh pongmngguran yang pads umimnya sdsiah dar
tamatan pendidikan.

Jika keadaan yang demikian tidak dicarikan solusinya, maka
akan sulit mencari alternatif lain yang paling efekiif untuk membina

moralitas masyarakat. Upaya dalam mencari solusi untuk memperbaiki

dunia pendidikan dan mencari sebab-sebanya merupakan hal yang tidak

" Jalaluddin, Psikologi Agama edisi revisi 2005 (Jakana: PT.Raja Grafindo Persada,
2003y, 267,
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dapat ditunda lagi' Sehingga, masalah moralitas di kalangan para
pelajar dewasa ini merupakan salah satu masalah pendidikan yang harus
digilib.uinsamendapatkan  perhatian dasi, semua  pihak, Berbagai; perubahan, yang
terjadi dalam seluruh aspek kehidupan para pelajar mulai deri tata
pergaulan, gaya hidup, bahkan hingga pandangan-pandangan yang
mendasar tentang standart perilaku merupakan konsekuensi dan
perkembangan yang terjadi dalam skala global umat manusia di dunia
ini.”
Kondisi seperti di atas tentu sangat berpengaruh terhadap
sistem dan proses pendidikan di sekolah, sehingga tujuan dari
pendidikan tidak dapat tercapai dengan tepat. Tujuan dari pendidikan
adalah meningkatkan kualitas manusia, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan dan berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertanggung jawab, terampil serta mandiri yang memerlukan usaha
secara maksimal dari berbagai komponen pendidikan. Untuk itu, dalam
e encapal tujuan manusia yang beriman dan beriagwa, kepald sekolah
dan guru serta staf-stafl yang lainnya melakukan berbagai usaha agar

nilai-nilai keagamaan pada siswa benar-benar terinternalisasi.
Untuk memudahkan pencapaian nilai-nilai keimanan dan

ketaqwaan, para pendidik menyederhanakan tema-tema nilai ke dalam

sejumlah program dan peristiwa pendidikan pada situasi praktis. Nilai

? Abuddin Nata, Manglemen Pendidikan: Mengatasl Kelemahan Pendidikan Isiam di
Indpresia, (Jakarta: Kencana, J007), 45-46,

* Departemem A gama RI, Panduan Kegiaian Eksirakurikuler Pendidikan Agama Lilam,
I.
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menjadi kekuatan integratif vang mendorong dan memberikan arah
perilaku sivitas sekolah, Oleh karena itu, nilai selain mendorong dan

digilib.uins mengarahkan kepalad sekolah dan gura; antuk melakukan penyadaran
nilai, juga menjadi kekuatan internal dalam diri siswa untuk menemukan
dirinya.

Jadi, kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam merupakan
salah satu cara vang dapat digunakan dalam menjalankan pelaksanaan
internalisasi nilai- nilai pendidikan agama lIslam terhadap tingkah laku
siswa, karena dengan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam siswa
mendapatkan suatu pengetahuan dengan cara mengalami suatu peristiwa
vang menjadikan siswa lebih memahami situasi yang dihadapinya
sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam
menjalankan kehidupan sehari-harinya sesuai dengan nilai-nilai agama
lslam yang telah ditanamkan dalam diri siswa melalui berbagai kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam.

FElb-uinze el g ok Toternalisast nilai-nilai pendidikan agama Tslam terhadap
tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam ini
memiliki suaty twjuan umuk menggali dan memotivasi siswa dalam
bidang tertentu serta menyadarkan siswa akan kesadaran beragama
sehingga tingkah lakunya sesuai dengan norma-norma atau nilai-nilai
vang telah dirumuskan dalam pegangan umat Islam. Oleh karena itu,
kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam harus disesuaikan dengan

hobi serta kondisi siswa. Kegiatan ckstrakurikuler kerohanian Islam
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juga dapat membantu dan meningkatkan pengembangan wawasan
anak didik khusus dalam bidang Pendidikan Agama islam, dengan

digilib.uinsgupikighe! b kigiatan o cdekétrakurilarler dikerohanianid dlslam.in-dapal
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah.

Ditelsah  dari  perspektif  pendidikan  nilai, dapat
diartikulasikan ke dalam tiga lingkup pendidikan nilai yaitu: pertama,
pendidikan nilai melalei cara yang terencand dengan melibatkan
sejumlah pertimbangan nilai-nilai edukatif, baik vang mencakup dalam
manajeman pendidikan maupun dalam kurikulum pendidikan. Kedua,
pendidikan nilai melalui situasi  yang berpengaruh  terhadap
perkembangan pengalaman dan kesadaran nilai pada siswa. Kefigo.
pendidikan nilai melalui peristiwa scketika yang dialami siswa, artinya
berlangsung sejumlah kejadian yang tidak terduga, seketika, sukarela
dan spontanitas.

Tiga lingkup pendidikan di atas memberikan gambaran bahwa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
proses belajar nilai pada siswa melibatkan semua cara, kondisi, dan
peristiwa pendidikan. Pabila mengandalkan penyadaran nilai melalui
kegiatan intrakurikuler, pendidikan nilai tidak dapat berlangsung secara
optimal.karena, kesadaran nilai dan internalisasi nilai adalah dua proses
pendidikan nilai yang terkait langsung dengan pengalaman-pengalaman
pribadi seseorang. Oleh karena ifu, siswa membutuhkan keterlibatan
langsung dalam cara, kondisi, dan peristiwa pendidikan di luar jam tatap

muka di kelas atau yang sering disebut sebagai kegiatan ekstrakurikuler.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis ingin
melakukan penelitian lebih mendalam tentang proses internalisasi milai-
digilib.uinsmifaldpeididikancagamalislam dalam menghentuks singhkal laky grang baik
melalui kegiatan ekstrakunikuler kerchanian [slam, faktor pendukung
dan penghambatnya di SMAN Mojoagung. Maka dari i, penulis
mengambil judul *INTERNALISAS] NILAI-NILAI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP TINGKAH LAKU SISWA
MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEROHANIAN

ISLAM 1 SMAN MOJOAGUNG™,

B, RUMUSAN MASALAH

|. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam
di SMAN Muojoagung?

2, Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama |slam
terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam di SMAN Mojoagung?

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Apa faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama |stam terhadap (tingkah laku siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Maojoagung?

C. TUJUAN PENELITIAN
Rerdasarkan rumusan masalah di atas, maka wjuan penelitian im
adalah sebagai berikut:
| Untuk mengelahui  bentuk-bentuk  kegiatan ekstrakurikuler

kerohanian Islam di SMAN Mojoagung,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L




10

2. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai  pendidikan
agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan

digilib.uinsa.ac.id ﬁgnwﬁmﬂ%&n&ar&hmﬂm!ﬂam @kg‘iﬂﬂaﬁﬂsmm%ﬂa.uinsa.ac.id

3. Untuk mengetahul fakior-faktor pendukung dan  penghambal
internalisasi nila-nilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah
laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian lIslam di
SMAN Mojoagung.
D MANFAAT PENELITIAN
Setelah penulis menyelesaikan skripsi tentang Internalisasi Nilai-
nilai Pendidikan Apama lslun terhadap tingkah laku siswo melalo
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian lslam di tingkat SMA. nantinya
pembahasan ini diharapkan dapat berguna bagi dua bidang kajian yaitu;

I. Segiteoritis:

#. Hasil penelitien ini diherapkan dapat memberikan

digilib.uinsa.ac.id digiIib.uin%an.ralgréhé%hib.LHHggt.lac.id %‘.’éﬂfﬁﬂnsa%’%ﬁﬁ"&'ﬁg‘?ﬁ%‘. |nsa.aé!|lgu

pendidikan, baik umum maupun pendidikan Islam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah pemikiran dalam dunia pendidikan, sehingga
terdapat  pengembangan-pengembangan  barw  dalam
kurikulum pendidikan vang nantinya bisa diaplikasikan
untuk memperbaiki pendidikan di negara Kita, jika dengan
kurikulum ini masih dianggap perlu untuk diberlakukan

pengembangan lagi sesuai dengan tuntutan zaman.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Segi praktis:

a. Bagi penulis, memberikan wawasan dan meningkatkan
dibroinsa-acid GBI in penelhi dl”dafaf melatih pola berikir secars
ilmiah, berlatih  mandiri dan berpengalaman  bagi
kehidupannya di masa yang akan datang terutama tentang
internalisaasi nilai-nilai pendidikan agama lslam terhadap
tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
kerchanian Islam,

b. Bagi Lembaga Pendidikan, Diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetshuan dan dapat memberikan solusi
untuk penunjang  keberhasilan  internalisasi  nilai-nilai
pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian lslam.

c. Bagi Masyarakat, Sebagai bahan informasi bagi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uiTaSARTARAL AT MOk, JkuL membaniy dan herparisipes
dalam mengsukseskan internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama slam terhadap tingkah leku siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Mojoagung,
sehinggn dapat terjalin hubungan dan kerjasama vang baik

antara siswa dengan masyarakat sekitar,

E. RUANG LINGKUP PEMBAHSAN

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini sehingga

pembahasannya tidak melebar ke hal-hal vang tidak sesuai déngan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti perlu memberi
ruang lingkup terhadap penelitian ini.
digilib.uinsa.ac.idedigiliiternatisast calbib-nil erdidikin gand didm  weidith
tingkah laku siswa melalui kegiman ekstrakurikuler kerohanian
Islam; adalah proses menghayati nilai- nilai agama Islam yang
memberikan pengaruh terhadap tingkeh laku siswa melalui
kegiatan  ekstrakurikuler kerohamian Islam di  SMAN
Mojoagung.

» Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat intemnalisasi
nilai-nilal pendidikan sgama Islam terhadap tingkah laku siswa
melalui kegistan ckstakurikuler kerohanian Islam di SMAN
Maojoagung.

F. DEFINISI OPERASIONAL
Definis operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan
digilib.uinme e Bas katakatn atgu lstilah  yeng berksitan dengan judul
penelitian, agar lebih mudah dipahami maka peneliti menyusunnya
sebagai berikut;
1) Judul Skripsi
“INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP TINGKAH LAKU SISWA MELALUI KEGIATAN
ESKTRAKURIKULER KEROHANIAAN ISLAM DI SMAN
MOJOAGUNG.™

2} Internalisasl, dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sehagainyﬂ.'ﬂ Internalisasi sebagai upaya dalam menghayati nilai

ajaran Islam, sehingga dapat tertanam dengan baik pada diri peserta

digilib.uinsa.adjiiﬂiligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3)

4)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsaxaerre—

G. METODE PENELITIAN

Nilai adalah suatu kevakinan dan kepercayaan vang menjadi dasar
bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya,
atau menilai suatu yang bermakna bagi kehidupannya. Intermalisasi
nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa adalah pemberian
pelatihan membiasakan diri menghayati nilai-nilai agama Islam agar
dapat disktualisasikan dalam bentuk tingkah laku siswa pada
kehidupan sehari-hari siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, adalah kegiatan
ektrakurikuler vang bersifat meningkatkan kerohanian siswa dalam
membina tingkah laku, sehingga siswa memiliki tingkah laku yang
baik. Selain itu siswa juga mendapat tambahan pengetahuan yang
berhubungan dengan pelajaran di sekolah, sehingga siswa termotivasi

dalam belajarnya. -"'

Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fleld stud)
vang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang

keadsan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok,

* Depariemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamis Besar Bahasa fndonesia. {Jakarta:
Baloi Pustaka, [98%) 334
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lembaga, dan masyarakat,'' Ditinjau dari fungsinya Penelitian ini
bersifat deskriptif (descripiive research) atau suatu peneitian yang

digilib.uinsa. oditujulan . untuk: menggambarkan. fenomena-fenomena; yang ads ¥ang
berlangsung pada saat ini atau saat yvang lampau. Penelitian ini tidak
mengadakan manipulasi atau pengubahan pada fareabel-fareabel bebas
tetapi mengambarkan kondisi apa ad:rn}'a.u

Memberi gambaran sccermat mungkin mengenai suatu individu,
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui informasi tentang metode pembiasaan yang diterapkan di
SMAN Muojoagung sebagai upaya internalisasi nilai-nilai ajaran [slam.

Pendekatan vang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yang berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa, interaksi dan tingkah-laku manusia dalam situasi tertentu
menurut perspektif peneliti sendird, Pendekatan ini digunakan karena
data vang dipercleh adalah data deskriptif yang berupa kata-Kata

FUEID I 2 rtalis dan Tisan dart orang-orang serta berupa dokumen atau perilaku
yang diamati,

Secara garis besar penelitian ini menggunakan dua metode yaitu
metode interview dan pengamatan atau observasi Peneliti melakukan
interview atau wawancara untuk memperoleh data kemudian
dilanjutkan dngan pengamatan sehingga dihasilkan data yang akurat.

Data vang dihasilkan dari wawancara dan pengamatan ditelaah dan

" Husaini Usman dan Persomo Setiady Akbar, Werodologl Penelitian Sosial {Jokurta |
Bumi Aksara, 2000}, 5.
2 Muhaimin dick.. Paradigma Pendidikan.... 54,
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dikaji secara mendalam, diverifikasi dan ahirmya diuraikan
kesimpulan.
digilib.uiria. aBuinbietfidiatinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Data dibagi menjadi tiga kelompok besar yang pertama yaitu
person atau suber data yang berupa yang memilik kompetensi terhadap
masalah yang diteliti, yang keduva vaitu place atau tempat dan alat
yang digunakan dalam penelitian, atau kinerja dan aktifitas yang ada di
dalamnya dang yang ketiga vaitu paper atau data yang bersumber dari
dokumen.

Dalam penelitian ini penulis lebih banvak menggunakan sumber
data vang berupa person atau responden sebagai informan. Informan
adalah orang vang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian.” Informan dalam penelitian ini

dibedakan menjadi :

digilib.uinsa.acu.'ld a%'g‘ﬁ%“ﬁh%?aké’é‘%' éﬁﬁm@%}d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru-guru materi
Pendidikan Agama Islam, dan pengurus Ekstrakurikuler
Kerohanian Islam,

b. Informan pendukung
Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari

1) Kepala Sekolah

3y Guru BP

- Lexy J. Moleong, Metodelog! Penelitian Kralitatll, (Bandung: Rosdakarva, 2002), 90,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3} Secbagian siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kerchanian 1slam.
digilib.uidsa. Metodei PengumpalaniIdais. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilaksanakan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbgagai cara, vaitu:
1. Observasi
Teknik observasi dalam penelitian adalah cara yang digunakan
untuk mendapatkan informasi objek yang diteliti. Notoatmojo
(2002) mengatakan bahwa obserfasi dalam penelitian adalah suatu
hal perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk
menvadari adanya rangsangan pengindraan yang dilanjutkan
dengan adanya pengamatan.
2. Wawancara
e e G ain dengan. teknik observasi penclii juga” menggunakan
Metode wawancara dalam mengumpulkan data. Wawancara
adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara bercakap-cakap, bersua muka dengan responden (face
fo face) wawancara adalah percakapan duabelah pihak dangan
maksud tertentu, Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan
komonikasi antara peneliti dengan responden. Jenis wawancara

vang digunakan adalah wawancara yang bebas terpimpin, sebab

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sekalipun wawancara dilakukan secara bebas tetapi sudah dibatasi
oleh strukiur pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.
digilib.uidsa. Teknilcinalisis Baka digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Analisis data adalah kelanjutan dari pengolahan data. Dalam
pengolahan data, tekanan diberikan kepada pengubshan data mentah
menjadi data masak.'! Teknik analisis data penelitian kualitatif
berbeda dengan kuantitatif. Penelitian tindakan dengan pendekatan
kualitatifnya menggunakan analisis yang bersifat narafif-kualitatif.
uraian yang mengukur atay menjelaskan keadan yang menjadi objek
penelitian, Data yang telah terhimpun kemudian diklarifikasikan untuk
dianalisa dengan menggunakan pendekatan analisa induktif, yaitu
berangkat dari fakta-fakea vang khusus, peristiwa-peristiwa yang
konkrit, kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus
konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi vang mempunyai sifat
umum,

e G anjutnya menggunakan analisa data yang dikembangkan olch
Miles dan Huberman, dengan tiga jenis kegiatan, yaitu; reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi scbagai sesuatu
yang jalin menjalin pada saat scbelum, selama, dan sesudah

pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar."”

* Wana Sudjann, Tioruman Penyurnan Koy (mivak, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006),
T8,

** Imron Rosidi, Sukses Mennlis Karya lmiah | (Sidogiri: Pustaka Sidogini, 1429 H), 22-
35

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Kegiatan yang pertama adalah reduksi data, merupakan kegiatan
pemilihan, pemilahan, penyederhanaan dan transformasi data kasar
digilib.uinsa. yamngdbeinsal daric lapangin. Reduksl daticherlangsung selama proses
penelitian sampai tersusunnya laporan akhir penelitian, Sejak tahap ini
analisa data sudah dilaksanakan karena reduksi data juga merupakan

bagian yang tak terpisahkan dari analisis data.

Kegiatan vang kedua adalah penyajian data yang merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun dalam teks naratif. Penyusunan
informasi tersebut dilakukan secara sistematis dalam bentuk tema-tema
pembahasan sehingga mudah difashami makna yang terkandung di
dalamnya.

Kegiatan yang ketiga adalah menarik kesimpulan atau verifikasi
dari semua kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusaha mencari
makna esensial dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang
berupa fokus penelitian, Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id, digilib.uinsa.ac.id
masing fokus terscbut, tetapi dalam suatu kerangka yang sifatnva

komprehensif.

Sebagai pambaran dari prosedur di atas adalah pertama,
peneliti mengadakan pengumpulan data di lapangan dengan
menggunakan pedoman yang sudah disiapkan sebelumnya. Pada
saat itulah dilakukan pencatatan dan tanya jawab dengan informan.
Dari informasi yang diterima tersebut seringkali memunculkan

pertanyaan-pertanysan  baru, baik pada saat wawancara

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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berlangsung maupun sudah berakhir atau disebut proses
wawancara mendata. Setelah data dilacak, diperdalam dan diuji
digilib.uinsa.ac.ijgebnarannyac seldnjiitnyas dicari dmalnanya - berdisirian kajian
kritik yang digunakan, dengan cara pemilihan, pemilahan, dan
penganalisaan data. Langkah selanjutnya data ditransformasikan
dan disusun secara tematik dalam bentuk teks naratif sesuai dengan
karakter masing-masing. Terakhir, dicari makna yang paling
esensial dari masing-masing tema berupa fokus penelitian yang

dituangkan dalam kesimpulan.

5. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teknik perpanjangan
pengamatan. Perpajangan pengamatan artinya peneliti kemball ke
lapangan, melakukan pengamatan, melakukan wawancara dengan
sumber data, baik yang pemnah ditemui maupun yang baru ditemui.

digilib.uinsa. ADENEAN, perpaniangan prngamatan jni herarti peneliti lebih cermat dan

hati-hati dalam mengamati ulang data temuan sementara. Peneliti juga
dapat memahami secara mendalam informan atau sumber data
sehingga memperaleh data lebih falid dan lebih kuat, peneliti juga
akan lebih akrab dengan informan yang merupakan sumber data hidup
sehingea akan terjadi keterbukaan dan transparansi didalamnya dan

dengan demikian data yang diperoleh akan lebih mendekati pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kenyataan atau cksploratif kama informan tidak merasa tertekan atau
enggan dalam memberikan keterangan atau menguraikan data.'®
digilib.uinsa.ac.icheételih ditakukancuii kredibilitasimakastates. data. temuan; tersebut
akan lebih valid dan lebih dipercaya, langkah tersebut dilakukan karna
kehati-hatian peneliti dalam memferifikasi data agar supaya hasil
penelitian benar-benar objektif dan selanjutnya bisa menemukan
langkah vang efektif dalam suatu permasalahan.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan memperoleh gambaran yang jelas dan
menveluruh tentang isi penulisan skripsi ini, maka penulis secara
global dapat merumuskan sistematika pembahasannya sebagai berikut:
BAR Pertama. merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup pembahasan, definisi operasional dan sistematika
pembahasan,
kajian nilai- milai agama, kajian tentang tingkah laku siswa, kajian
tentang ekstrakurikuler kerohanian Islam , kajian tentang internalisasi
nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerchanian Islam, faktor pendukung dan penghambat
internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui

kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam.

*® Sugiono, Metode Penelitian Kuandltarf Kualitarif dan R&D, {Bandung: Alfihet 20097,
2Tk
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BAB Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang digunakan
oleh penulis dalam meneliti di SMAN Mojoagung.
digilib.uinsa.ac.id S48 Keempat: omembahas. hasiligipenelitiaac iyang iyvenga berisi
deskripsi objek penelitian, kemudian tentang temuan hasil penelitian,
tingkah laku siswa, serta faktor pendukung dan penghambat internalisasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Mojoaung.
BAB Kelima, merupakan bab terakhir atau penutup vang berisi

kesimpulan dan dilengkapi dengan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB II

KAJIAN TEORI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Kajian Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Internalisasi

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam
kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyal definisi proses,
Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses,

Dalam kamus besar bahasa Indonesia intemalisasi  diartikan
sebagal penghavatan, pendalaman, penguassan secara mendalam yang
berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya,"’

Jadi teknik pembinasn agama vang dilakukan melalui internalisasi
adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai religius
{agama) yang dipadukan dengan nilai-niali pendidikan secara utuh vang

sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga menjadi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

satu karakter atau watak peserta didik.

Dalam kerangka psikologis, internalisasi diartikan sebagai
pengeabungan atau penyatuan sikap, standart tingkah laku, pendapat dan
seterusnya di dalam kepribadian. Freud vakin bahwa superego, atau aspek
moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap parental (orang

I:'|.15t:|l.t:EI

256,

*" DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesio, {lakarta: Balai Pustaka, 1989), 336.

** Jamnes P. Chapling Komus Lengkop Pstkologl, {lakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1953},

22
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Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan
peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau
digilib.uintahapderjadmys intemalasgalh yaitazac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Tahap Transformasi Nilai : Tahap ini merupakan suatu proses vang
dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai vang
baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal
antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh,

b. Tahap Transaksi Nilai : Suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakokan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peseria didik
dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal-balik.

¢. Tahap Transinternalisasi : Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Pada tahap ini bukan hanyva dilskukan dengan komunikasi
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini
komunikasi kepribadian vang berperan secara aktif."”

Jadi dikaitkan dengan perkembangan manusia, proses internalisasi
T arus berjalan sesuai dengan tugas-ugas perkembangan. Internalisas
merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang merupakan

dimensi kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia, termasuk di

dalamnya pempribadian makna (nilai) atau implikasi respon terhadap

makia,

** Muhaimin, Srategi Belajar Mengajer, {Surabaya: Citra Media, 1996}, 153.
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2. Pengertian Nilai Pendidikan Agama Islam
Nilai telah diartikan oleh para ahli dengan berbagai pengertian,
digilib.uindimanacpgngentian satu berbedadenpan yaip lafrnya iAdiriya perbedain
pengertian tentang nilai ini dapat dimaklumi oleh para ahli itu sendini
karena nilai tersebut sangat erat hubungannya dengan pengertian-
pengertian dan aktivitas manusia yang komplek dan sulit ditentukan
batasannya. Bahkan, karena sulitnya itu Kosttaf memandang bahwa nilai
merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi hanya

dapat dialami dan dipahami secara langsung,

Gazalba menjelaskan bahwa nilai adalah sesuatu vang bersifat
abstrak, ia ideal, bukan benda kongkrit, bukan fakta, bukan hanya
persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan
soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak di kehendaki, disenangi dan
tidak disenangi.”

Menurut W15, Purwadaminta dalam Kamus Besar Bahasa

digilib.uin?ﬁ.ﬂgﬁliIil:)i.lléiinS?ﬁi.EI“(;liilli?k')n.é‘iarifa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Harga (dalam arti taksiran harga),
b. Harga sesuatu (uang misalnya), jika divkur atau ditukarkan dengan
yang lain,
¢. Angka kepandaian,
d. Kadar; mutu; banyak sedikitnya isi,

“ Thoha Chatib, Kapito Selekta Pendidikan isiom, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
61,
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e. Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. !

Dari pengertian secara bahasa di atas, nilai pada poin a sampai

digilib.uing@admiddd memiliki ant vkuran yang menjadi kadar bagi  sesuatu, yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Nilai dalam hal ini
bersifat konkrit atau material. Sedangkan poin &, nilai bukan lagi diartikan
sebuah harga atau ukuran yang bersifat konkrit melainkan lebih bersifat
abstrak, vang dianggap penting dan berguna bagi manusia, Jadi nilai
secara bahasa dalam pembahasan kali ini adalah seperti yang tercantum
dalam poin e.

Abu ahmadi menjelaskan bahwa nilai merupakan seperangkat
keyakinan atau perasaan yang divakini sebagai suatu identitas yang
memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan,
keterikatan maupun perilaku, Jika nilai ini dijabarkan dalam bentuk
formula, peraturan atau Kketentwan pelaksanaan nilai maka berubah
menjadi norma. Dengan kata lain, norma adalah penjabaran dari nilai

T uai dengan sifat tata nilai 2 Nilat itu praktfs dan cfektif dalam jiwa dan
tindakan manusia dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat,™

Menurut Muhaimin yang mengutip pendapainya ‘Webster
menjelaskan bahwa nilai adalah prinsip, standart atau kualitas yang

dipandang bermanfaat dan sangat diperlukan. Nilai adalah suatu

* W15, Purwadaminta, Komus Besar Sohasa Indonesio, {Jakarta: Balal Pustaka, 1999],
cetL. Ke-7, 677,

* Abu Ahrnadl, Dasar-Dosar Pendidikan Agama fskem, (lakarta: Bumi Aksara, 1994), CET.
Ke-2, 203.

** Muhalmin dan Abdul Mujib, Pemikiron Pendidiken islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993}, cet. Ke-3, 110,
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keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau
sekelompok orang untuk memilih tindakannva, atau menilai suatu yang
digilib.uin hemsakes bagl kehidupangys. ' nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam pandangan Zakivah Darajat yang dikutip oleh Muhaimin,
nilai adalah svatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyvakini
sehagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola
pemikiran perasaan, keterikatan, maupun perilaku.”

Senada dengan pengertian yang diberikan oleh Darajat, Una
{(dalam Thoha, 1996 : 60) menjelaskan bahwa nilai adalah suatu tipe
kepercayasn yang berbeda dalam ruang lingkup sistem kepercayaan
dalam mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau
mengenai suatu vang pantas atau tidak pantas dikerjakan.*

Dari definisi-definisi vang telah dikemukakan oleh para ahli di atas
penulis menyimpulkan bahwa nilai merupakan segala sesuatu vang
abstrak, ideal, menarik dan dapat dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip

T Sum “dalam bertindak, yang diyakini sebagai suatu Kleniitas yong
memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, maupun
perilaku di dalam masyarakat.

Dengan demikian untuk melacak sebuah nilai harus melalui
pemaknaan terhadap kenyataan lain berupa tindakan, tingkah laku, pola

pikir dan sikap sesecrang atau sekelompok orang.

* Muhaimin, Srategi Belajar Mengajar, 148,
* Ibid, 260.
* Thoha Chatib, Kopita Selekta Pendidikon lslam, 60
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Nilai dapat dipilah kedalam: 1) Nilai-nilai Ilahiyah dan Insaniyah,

2) Nilai-nilai Universal dan Lokal, 3) Nilai-nilai Abadi, Pasang Surut, dan
digilib.uin Femponikii4) Nilai-nilaichakikidan dnstrumiental, &) Nilaisnilai Subyektif,
Obyektif Rasional, dan Obyektif Metafisik.

Pembagian nilai sebagaimana tersebut di atas didasarkan atas sudut
pandang yang berbeda-beda, yang pertama didasarkan atas sumber-
sumber nifai; vang kedua didasarkan atas ruang lingkup keberlakuannya;
vang ketign didasarkan atas masa keberlakuannya; vang keempat
didasarkan atas hakekatnya; dan yang kelima didasarkan atas sifatnya.

Nilai-nilai llahiyah adalah nilai yang bersumber dari Agama
(wahyu). WNilai ini bersifat statis dan mutlak kebenarannya. la
mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan
selaku anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah sesuai dengan
tuntutan perubahan sosial, dan tuntutan individual. Nilai ini meliputi nilai

I hudiyah dan amaliyah. Sedangkan nilai insaniyah adaiah nilai yang
bersumber dari manusia, vakni vang tumbuh atas kesepakatan manusia
serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. la bersifat dinamis,
mengandung kebenaran vang bersifat relatif dan terbatas ofeh ruang dan
waktu.”’

Y Muhaimin, Dkk., Dimensi-dimensi Studi Islom, (Surabaya: Karya Abditama,
1993), 111.
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3. Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam

Proses internalisasi harus  berjalan sesusi  dengan  tugas-tugas

digilib.uin perkembapgan,  Internalisast mempakan sentral pooses perubshan, kepribadian

yang merupakan dimensi kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia,

termasuk di dalampya pempribadian makna (nilai) atau implikasi respon
terhadap makna.

Menurut Ahmad Arifin, pendidikan sebagai proses adalah suatu
aktifitas yang dilakukan manusia secara sadar dalam rangka mencapai
kematangan intelekiual, sosial dan spiritual. Pendidikan dalam arti luas
adalah berkaitan dengan upaya untuk mengembangkan pada diri
seseorang tiga aspek dalam kehidupannya, yakni pandangan hidup, sikap
hidup dan keterampilan hidup.**

Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.*’

digilib.uinsa.ac.id Katibagama diambil «dari shahasadsatigsekertsc yaitis idard ket o o=
tidak, dan gama = kacau atau kocar kacir. Dengan demikian, agama
berarti tidak kacau, tidak kocar kacir, teratur.” Pengertian agama dilihat
dari sudut peran yang harus dimainkan cleh agama adalah agar setiap
orang yang berpegang pada agama dapat memperoleh ketenangan,

ketentraman, keteraturan, kedamaian dan jauh dari kekacavan, Selain kata

* ahmad Arifin, Politik Pendidiken istam, {Yogyakarta: Teras, 2010), 7.

= Ahmad Tafsir, ilmu Pendidikon Perspektif Isiom, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005,
24,

* Muhammad Allm, Pendidikan Agama lslom Upaya Pembentwkan Pemikiran dan
Kepribadian Musiim, 27,
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agama, dikenal pula kata al-dien dari bahasa Arab, religi dari bahasa
Eropa, religion dari bahasa Inggris, Prancis, Jerman dan religie dari

digilib.uindahass Belandas Agamalimiénuiot bahasa adalahn taat; mwinduky keyakinas,
peraturan dan ibadah.

Setelah menjelaskan pengertian agama dalam segi bahasa,
dilanjutkan dengan pengertian agama menurut segi istilah. Agama
menurut istilah dalam pandangan Mahmut Syaltut dalam Muhammad
Alim adalah ketetapan-ketetapan llahi vang diwahyukon kepada Nabi-
Mva untuk menjadi pedoman hidup.”' Agama menurut Thaib Thahir
Abdul Mu'in dalam Muhammad Alim adalah sebagai peraturan Tuhan
yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang
peraturan Tuhan itu dengan kehendaknya sendiri, unluk mencapai
kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat,

Kemudian dilanjutkan dengan pengertian dari kata Islam. Islam
menurut bahasa adalah selamat, sentosa dan damai, Kata Islam berasal

T4 Gark ‘bahasa Arab yaitu salima yang dibentuk menjadi kta asiama,
yuslinmw, islaman vang berarti memelibarakan dalam keadaan selamat
sentosa, dan berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. Islam
menurut istilah berarti suatu nama bagi agama yang ajaran-ajarannya

diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul,

* ibid, 32,
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Islam memiliki ajaran vang lengkap, menyeluruh dan sempumna

yang mengatur tata cara kehidupan manusia, baik ketika dalam beribadah
digilib. uin s aapun leéiike berinetaksi dengan lingkdngannyaa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jadi, pengertian agama Islam menurut ulama Islam adalah
peraturan Allah yang diberikan kepada manusia yang berisi ajara-ajaran
vang meliputi sistem kepercavaan, sistem peribadatan, dan sistem
kehidupan manusia dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Sedangkan agama Islam menurut Muhammad Alim adalah
seperangkat ajaran nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan berometer
bagi pemeluknya dalam menctukan pilihan  tindakan dalam
kehidupannya.™

Menurut M. Arifin, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan
yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah
menjiwai dan mewamnai corak kepribadiannya, M. Arifin menambahi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bahwa hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam
ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.”

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan wyang diberikan oleh sescorang kepada sescorang agar

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat,

M ibid, 10.
* M. Arifin, tmp Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 32
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pendidikan Islam mernepakan bimbingan terhadap sescorang agar menjadi
muslim secara maksimal,™

digilib.uinsa.ac.id Wilaisnilat agamadlskam, depat «dilibat dari dua segicyaing seglmtal
normatif dan segi nilai operatif. Segi nilai normatif dalam pandangan
Kupperman adalah standart atau patokan norma yang mempengaruhi
manusia dalam menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakan
alternatif yang menitikberatkan pada pertimbangan baik-buruk, benar-
salah, hak dan batil, diridhoi atau tidak diridhoi, Pengertian nilai normatif
ini mencerminkan pandangan dari sosiolog yang memiliki penekanan
utamanya pada noma sebagai faktor eksternal vang mempengaruhi
tingkah laku manusia.”

Sedangkan segi nilai operatif menurut Muhaimin dan Abdul Mujib
adalah suatu tindakan yang mengandung lima kategori yang menjadi
prinsip standarisasi tingkah laku manusia; vaitu baik, setengah baik,
netral, kurang baik dan buruk yang dapat dijelaskan lebih lengkap sebagai

digilib.uinsa.ag.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berikut:

a. Wajib (baik), nilai yang baik yang dilakukan oleh manusia,
ketaatan akan memperoleh imbalan jasa (pahala) dan

kedurhakaan akan mendapat sanksi.
b. Sunnah (setengah baik), nilai yang setengah baik dilakukan

manusia, schagai penyempurnaan terhadap nilai yang baik atau

™ ahmad Tafsir, Hmu Pendidikan Perspektif lslom, 32,
* fohmat Muhgana, Mengortikulosikon Fendiaikon Migl, (Bandung: VT Alfabeta, 2004,
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wajib sehingga ketsatannya diberi imbalan jasa dan
kedurhakaannya tanpa mendapat sanksi.

digilib.uinsa.ac.id@iigiviubabs (netrallyinilah yang cbersifatu netral, inepgerjakan catud
tidak, tidak akan berdampak imbalan jasa atau sanksi.

d. Makruh (kurang baik), nilai yang sepatutnya untuk
ditinggalkan. Di samping kurang baik, juga memungkinkan
untuk terjadinya kebiasaan buruk yang pada akhirmya akan
menimbulkan keharaman.

e, Haram (buruk), nilai yang buruk keréna membawa
kemudharatan dan merugikan diri pribadi maupun ketentraman
pada umumnya, sehingga apabila subyek yang melakukan akan
mendapat sanksi, baik langsung (di dunia) atau tidak langsung
(di akhirar).*

Kelima nilai di atas cakupannya menyangkut seluruh bidang nilai

yaitu nilai ilahivah ubudivah, ilahiyvah muamalah, dan nilai etik insani
O eng terdiel dari il sasial, rasional, ndividusl; biofGil, ckonom,
politik dan estetik.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan agama |slam adalah seperangkat ajaran nilai-nilai pendidikan
luhur yang ditransfer dan diadopsi ke dalam diri untuk mengetahui cara
menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran-ajaran agama

Islam dalam membentuk kepribadian yang utuh. Oleh karena itu, seberapa

* Muhaimin dan Abdul Mudjib, Pemikiron Pendidikon Islam; Kajion Flosofis dan
Kerangaka Dasar Operasionainga, 117.
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banyak dan seberapa jauh nilai-nilai agama Islam terscbut bisa
mempengaruhi dan membentuk sikap serta tingkah laku seseorang sangat
digilib.uintergantung|idarh seberapss dalams nilal-nilall agama cyddg) erinternalisasi
dalam dirinya. Semakin dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terinternalisasi dalam diri seseorang, maka kepribadian dan sikap
religiusnya akan muncul dan terbentuk.
B. Kajian Tingkah Lakuo Siswa
1. Pengertian Tingkah Laku Siswa
Untuk memahami tingkah laku diperlukan bantuan bermacam-
macam dari {lmue pengetahuan. Diantara dari satu pihak, vaitu ilmu
fisiologi yang mempelajari tingkah laku dengan menitikberatkan pada
sifat-sifat vang khas dari organ-organ dan sel-sel yang ada dalam tubuh.
Di pihak lain, dari ilmu sosiologi mempelajari bentuk-bentuk tingkah laku
atau perbuatan dengan menitikberatkan pada masyarakat atau kelompok
sosial sebagal satu kesatuan dan melihat individu sebagai bagian dari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kelompok masyarakat.
Tingkah laku memiliki pengertian yang luas, menurut Mahfudh
Shalahuddin, tingkah laku tidak hanya mencakup kegiatan motoris saja,
seperti berbicara, berjalan, lari-lari, berolah raga, bergerak dan lain-lain,
akan tetapi juga membahas macam-macam fungsi seperti melihat,
mendengar, mengingat, berpikir, fantasi, pengenalan kembali, penampilan

emosi-emosi dalam bentuk tangis atou senyum dan s-r.t:ntsn:,'n.ﬂ

* Mahfudh Shalahuddin, Pengantor Psikologl Umum, [Surabaya: Sinar \Wijaya, 1986),
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Menurut Sarlito Wirawan Sarwono tingkah laku adalah perbuatan

vang tidak terjadi secara sporadis (timbul dan hilang disaat-saat tertentu),

digilib.uintetapi cselglubada kelangstingan (kontinuitis) antira-saiucpdibilistan dengan
perbuatan berikutnya.®

Sedangkan menurut Hasan Langgulung yang mengutip pendapat

Al-Ghazali tentang pengertian tingkah laku adalah sebagai berikut;

a. Tingkah laku itu mempunyai penggerak (motivasi), pendorong,
tujuan dan objektif-objektif.

b. Motivasi itu bersifat dari dalam atau vang muncul dari diri
sendiri, tetapi dia dirangsang dengan rangsangan-rangsangan
luar, atau dengan rangsangan-rangsangan dalam yang
berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan jasmani dan
kecenderungan-kecenderungan  alamiah, seperti rasa lapar,
cinta, dan takut kepada Allah.

digilb.uinsa.ac.idHigh B ORCadERy fIAdvaskmotivas), anusia,  mendapett, dicys
terdorong untuk mengerjakan sesuatu,

d. Tingkah laku ini mengandung rasa kebutuhan dengan perasaan
tertentu dan kesadaran akal terhadap suasana tersebut.

e. Kehidupan psikologis adalah suatu perbuatan dinamis dimana

berlaku interaksi terus-menerus antara tujuan atau motivasi dan

tingkah laku.

™ sarlito Wirawan Sarwono, Pengantor Umum Psikologi, (1akarta: Bulan Bintang, 1989),
24.
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f. Tingkah laku itu bersifat individual yang berbeda menurut
perbedoan faktor-faktor keéturunan dan perolehan atau proses
digilib.uinsa.ac.id digibelajaga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g. Tampaknya tingkah laku manusia menurut Al-Ghazali ada dua
tingkatan. Yang pertama manusia berdekatan dengan semua
makhluk hidup, sedangkan vang kedua ia mencapai cita-cita
idealnya dan mendekatkan kepada makna-makna ketuhanan

dan tingkah laku malaikat.™
Dhari beberapa pengertian di atas yang menjelaskan tentang tingkah
laku, dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan lingkah
laku siswa adalah suatu aktifitas yang timbul dari dalam diri siswa karena
adanya respon dari luar maupun lingkungan sekitar, sehingga terbentuklah

tingkah laku yang positif atau sebaliknya yaitu tingkah laku yang negatif.

2. Macam-macam Tingkah Laku siswa
digilb.insa.ac.id T, it dipequbl bermacam.macam kejodian dan tingkah k.
ada tingkah laku yang baik dan tingkah laku yang buruk. Tingkah laku
yang baik adalah tingkah laku atau perbuatan yang mencerminkan nilai-
nilai nilai agama Islam dan didasarkan atas keimanan kepada Allah, dan
berbuat baik terhadap sesama manusia sesuai dengan pesan-pesan [lahi
vang harus dijalankan manusia dalam kehidupan sehari-hari scbagai
perwujudan keimanan hamba terhadap Tuhannya. Hubungan tersebut

dapat dikatakan sebagai hubungen vertikal dan horizontal yang akan

¥ Hasan Langgulung, Asos-Asas Pendidikan islom, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992},
2T4-275,
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memberikan kebahagiaan apabila dapat dijalankan dengan sebaik-
sehaiknya.
digilib.uinsa.ac.id Pada, dasarnya tingkah,leku manysis, yang mencenninkan, pilaj-
nilai agama Islam itu terjadi karena adanya suatu getaran atau emosi yang
ditimbulkan dalam jiwa manusia sebagai akibat pengaruh rasa kesatuan
sebagai umat muslim dan warga masyarakat.
Menurut M. Amin Rais, kriteria siswa yang memiliki tingkah laku

baik sebagai makhluk yang beratribut manusia-tauhid sebagai berikut:

a. Memiliki komitmen utuh terhadap Tuhannya, yaitu berusaha
secara maksimal untuk menjalankan pesan dan perintah Allah
sesuai dengan kemampuannya.

b. Menolak pedoman hidup vang datang bukan dari Allah, dalam
konteks masyarakat penolakannya itu berarti emansipasi dan
restorasi kebebasan.

digilib.uinsa.ac.id gi'giliﬂbfiﬁrjggc.id igiliibf.fi?:ﬁ.?ftgi{;lE.ﬁ!iﬂggdpggﬁﬂnggﬁgp
kualitas kehidupannya, adat istiadatnya, tradisi dan faham
hidupnyva. Apabila dalam penilaiannya terdapat unsur-unsur
gyirik, maka dia bersedia untuk merubah hal tersebut agar
sesuai dengan pesan llahi. Manusia-tauhid adalah progresif

karena ia tidak menolak setiap perubahan yang positif,

“ n. Amin Rais, Cakrowala [sfiom: Artoro Cita dan Fokte, Cetakan ke-vil, (Bandung:
Mizan, 1999), 19-20.
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Sedangkan menurut Muhammad Alim, untuk mengukur dan
melihat tingkah laku siswa yang karakteristik sikap religius, diantaranya
digilib.uin¥@l¥id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Memiliki komitmen terhadap perintah dan larangan agama
2. Bersemangat mengkaji ajaran agama
3. Aktif dalam kegiatan keagamaan
4, Menghargai simbol-simbol keagamaan
5. Akrab dengan kitab suci
6. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan
7. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.”'
Sedangkan tingkah laku yang buruk adalah perbuatan yang tidak
mencerminkan ajaran-ajaran agama lslam dan tidak menjavhi segala
larangan-larangan yang telah ditetapkan dalam agama Islam, Siswa dalam
hal ini digrahkan untuk memiliki tingkah laku vang baik yang sesuai
dengan ajaran agama Islam, Tingkah laku siswa itu dapat dinilai sebagai
N ikah faku yang batk atau buruk, apabila tindakan siswa dinilai oleh
orang lain atas baik-buruknya dan tindakan itu seakan-akan keluar dari
diri manusia.
Menurut Al-Ghazali dalam Hasan Langgulung, para ahli psikologi

membedakan macam-macam tingkah laku itu ada dua, yaitu;

a. Tingkah laku intelektual atau yang tinggi, yaitu sejumlah

perbuatan vang dikerjakan seseorang yang berhubungan

“* Muhamrmad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim , 12,
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dengan kehidupan jiwa dan intelektual. Ciri-ciri utamanya
adalzh berusaha mencapai tujuan tertentu,

digilib.uinsa.ac.idadigTimghkat daka dmekanistis: ataa aefleksif. - Maksudnya adalah
respons-respons yang timbul pada manusia secara mekanistis
dan tetap, seperti kedipan mata sebab terkena cahaya, dan
gerakan-gerakan rambang seperti menggerakkan kedua tangan
dan kaki secara terus-menerus tanpa aturan.

Dalam hubungannya dengan macam-macam tingkah laku dan
kriteria tingkah laku yang baik, salah satu unsur yang penting vaitu siswa
dapat menyeimbangkan antara tingkah laku vang dihasilkan untuk dirinya
dan tingkah laku vang dihasilkan untuk orang lain yang akhimya dapat
bermanfaat bagi lingkungannya, khususnya bagi dirinya sendiri.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa

Tingkah laku baik atau buruk yang dilakukan siswa tidak akan

terjadi tanpa adanya faktor yang mempengaruhi dalam melakukan suatu

e dakan.” Faktor-fakior “yang mempengarubi tingkah laku siswa
berlangsung secara berangsur-angsur, bukan secara sekaligus melainkan
membutuhkan proses, Apabila perkembangan yang dialami oleh para
siswa itu berlangsung dengan baik, maka akan menghasilkan suatu
tingkah laku yang baik pula.

Tetapi jika proses vang dilakukan dalam membentuk tingkah laku

vang baik itu terhadap siswa tidak berjalan dengan baik, maka hasil yang

* Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan lsiam, 274.
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diperoleh pun tidak baik. Tingkah laku ity disebut baik apabila faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa berjalan dengan baik antara
digilib.uinfaktor; tnternali-dengan daktor eksternalnyal bAdapun. Baktor-fakion yang
mempengaruhi tingkah laku siswa, antara fain:
a. Faktor Internal,
Merupakan faktor yang terdapat dalam diri siswa, di mana
faktor internal ini banyak dipengaruhi oleh psikis siswa itu
sendiri seperti pertumbuhan jasmani yang mpat.“ Menurut
pandangan Mahfudh Shalahuddin, faktor dari dalam ini juga
memberikan peran penting dalam pembentukan tingka laku
siswa. Faktor diri sendiri adalah kehidupan kejiwaan siswa
vang terdiri dari; perassan, pikiran, pandangan, penilaian,
sikap, keyakinan dan anggapan yang semuanya akan
memberikan pengaruh dalam membuat keputusan tentang
tingkah laku sehari-hari,* Selain itu, faktor yang datang dari
DR CIe CIE etam diri sendirt ftu juga dapat berupa keimanan, yang
merupakan kekuatan sangat penting bagi sesecrang untuk
melakukan tingkah laku yang bersifat religius.
b. Faktor Eksternal,
Faktor yang datangnya dari luar diri seseorang.’” Faktor ekstern
ini dapat berupa faktor lingkungan seperti lingkungan keluarga

dan lingkungan sosial. Fakior lingkungan merupakan suatu

! Abu Ahmadi, Psikologi Sosfal, {Jakarta: Rineka Cipta, 1991}, 171.
* Mahfudh Shalahuddin, Pengontor Psikoiogl Umum, 63.
* Abws Ahmadi, Psikologi Sosial, 171.
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kenyataan bahwa siswa maupun individu-individu adalah
sebagian dari alam sekitarnya, tidak dapat lepas dari
digilib.uinsa.ac.id diglinghungannyaiitw disebabkan dingkungan adalahisesuatu yaing
melingkupi dan mengelilingi siswa sepanjang hidupnya. Maka
dapat disebut bahwa lingkungan fisik, sosial maupun psikologis
merupakan sumber pengaruh terhadap tingkah laku siswa,*®

Untuk memperjelas tentang lingkungan tersebut, akan diuraiken
lebih lanjut lingkungan yang memberikan pengaruh terhadap tingkah laku

siswa, diantaranya adalah;

l. Faktor lingkungan keluarga; merupakan faktor vang paling
penting dalam mempengaruhi tingkah laku siswa. Apabila
faktor negatif vang datang dari keluarga, misalnya orang tua
tidak rukun, sering bertengkar dihadapan anak, akibatnya siswa
mengalami  keterbelakangan dalam  hal  kecerdasan,

digilib.uinsa.ac.id digkibgeoncangsid dmosiakibat wekasitih pesasuait kehilanpan Jaih
kasih sayang dan scbagainya. Maka usaha keluarga adalah
mencari jalan preventif (pencegahan), kuratif (penyembuhan),
dan konstruktif (pembinsan). Sehingga para siswa menjadi
manusia vang teguh imannya, kokoh pendiriannva, terpuji

akhlaknya dan tinggi semangatnya untuk membangun bangsa

* makfudh Shalahuddin, Pengantor Psikalog! Umum, B1.
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dan masyarakatnya kepada kehidupan bahagia yang diridhai

oleh Allah SWT."
digilib.uinsa.ac.id&igifiokteslinghagan sosialc memberikan pengambi yangs cukip
besar dalam tingkah laku siswa selain keluarga, karena
sebagian waktu siswa ada di sekolah. Lingkungan sosial adalah
semua orang atau manusia lain yang memberikan pengaruh
terhadap diri siswa. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang
diterima secara langsung dan ada yang secara tidak langsung.
Pengaruh secara langsung misalnya dalam pergaulan sehari-
hari dengan orang lain, dengan keluarga, teman-teman sekolah,
masyarakat luas, kawan se-profesi dan lain sebagainya.
Sedangkan yang fidak langsung, misalnya dengan melalui
radio, televisi, membaca majalah-majalah, dan berbagai cara

lainnya.**

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis ambil kesimpulan bahwa
D eribahian tingkah Taku vang dislam Siswa dipengaruhi oleh dua akio
yaitu faktor yang diperoleh dari dalam diri siswa itu sendiri, dan faktor
vang diperoleh dari luar diri siswa seperti faktor lingkungan keluarga dan
faktor lingkungan sosial. Maka, hubungan antara faktor yang satu dengan
faktor yang lain sangat berhubungan erat dalam memberikan pengaruh
terhadap tindakan atau tingkah laku siswa yang dalam masa pertumbuhan

atau pembentukan kepribadian.

! Zakiah Daradjat, Remafa Horopan Den Tartongon, {lakarta: Auhama, 1984], 59.
= Mahfudh Shalahuddin, Pengaontar Prikologl Umum, 63,
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C. Kajian Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

1. Pengertian Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

digilib.uinsa.ac.idEkstrakurikuler cpada; dasamya; berasal  dari -rangkeisp dua kata
vaitu; Ekstra dan Kurikuler. Menurut bahasa, kata ckstra mempunyai arti

tambahan di luar yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti
bersangkutan dengan kurikulum.® Maka kegiatan Ekstrakurikuler dapat
diartikan sebagai kegiatan tambahan di luar yang berkaitan dengan
kurikulum.,

Sedangkan pengertian Ekstrakurikuler menurut istilah, seperti yang
dinyatakan oleh Dewa Ketut Sukardi adalah:

“Bahwa kegiatan ekstrakurikuler ialah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh para siswa diluar jam pelajaran biasa, termasuk pada saat
liburan sekolah, vang bertujuan untuk memberikan pengkavaan kepada
peserta didik dalam artian memperluas pengetahuan peserta didik dengan
cara mengaitkan pelajaran vang satu dengan pelajaran yang Iainn}-'a.”:'“

b e A S rakurikuler merupakan kegiatar belajar vang difakukan
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sckolah atau di luar sekolah
untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan yang telah dipelajar

dari berbagai mata pelajaran. Suharsimi Arikunto berpendapat kegiatan

** Departemnen Pendidikan Dan Kebudayaan, Komus Besar Bohasa Indonesia, [Jakarta:
Balal Pustaka, 1959), 2323,

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir DV Sekoloh-Sekolah (Jakarta: Galia Indonesia,
15387), 243,
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ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang
pada umumnya merupakan kegiatan pilihan,”
digilib.uinsa.ac.idkegiatan, ekstrakurikuler adalahd kegiatan yang ididakukan. &i Juar
jam pelajaran baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah
dengan maksud untuk lebih memperkava dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang

£7

study.,™
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan adalah
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di
sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan vang telah dipelajari dari berbagai
mata pelajaran dalam kurikulum.™
Dari definisi di atas bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki ciri-
¢iri sebapal berikut:
a. Kegiatan dilakulkan di luar jam pelajaran biasa
digilib.uinsa.ac. |dbd|g|||b ujnsa. aéllﬁlﬁ ilib. ﬁllnis&?_cdlgnd l-llligllé.wisa .ac. |d dlglllb uinsa.ac.id
Kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam adalah berbagai
kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran dalam rangka
memberikan arahan kepada peserta didik untuk dapat mengamalkan
ajaran agama yang diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, serta

untuk mendorong pembentukan tingkah laku siswa sesuai dengan nilai-

"B, Suryo Subroto, Proses Belojor Mengajor di Sekolah, [Jakarta: Rineka Cipta, 1937},
271,

** Maoh. Uzar Usman, Lilis Setyowstl, Upaye Optimalisosi Kegiatan Belgjor Mengajar,
{Bandung: Rosda Kanga, 1993), 22,

** 8. Suryo Subroto, Proses Belajor Mengajor di Sekolah, 271,
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nilai agama Islam,* Dengan kata lain, wjuan dasarmya adalah untuk
membentuk manusia terpelajar dan bertakwa kepada Allah. Jadi, selain

digilib.uinpaenjadi manusia yang berilmu pengetshusn,, peserta didik. jnga; meniadi
manusia vang mampu menjalankan perintah-perintah agama lslam dan
menjauhi larangannya.

Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam dikemas
melauli aktivitas shalat berjamaah, kegiatan OSIS atau rohis, bakti sosial,
kesenian bernafaskan sosial dan berbagai sosial keagamaan lainnya yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran.™ Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian
Islam dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban atas tuntutan dari
kebutuhan siswa, membantu siswa yang kurang memahami agama Islam,
memperkaya lingkungan belajar dan memberikan stimulasi kepada siswa
agar lebih kreatif.

Jadi, dari keterangan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa
kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam adalah kegiatan yang

D e lemggarakan “di fuar” jam pelajaran “dalam " melakulian petibifdin
terhadap tingkah laku siswa serta memperkaya, memperbaiki dan
memperluas pengetahuan siswa tentang pengetahuan agama lslam dan
merekatkan nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa sehingga

dapat diaplikasikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

* Depag RI, Panduan Kegiotan Ekstrokurikul Pendidicon Agama islam, 9.
** Abdul Rahrman Shaleh, Pendidikan Apama dan Pembangunan Watok Bangsa, 170,
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2. Fungsi Ekstrakurikuler Kerohanian Islam di Sekolah
Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam di sekolah
digilib.uin tentu sangatberfariatif. Halini tidak Jepas dasi apa: vang menjadivisi dan
misi lembaga kegiatan ckstrakurikuler, namun sebagian besar fungsi dani
kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai langkah pengembangan institusi
sekolah dan wadah pengembangan kecerdasan, kreatifitas siswa.

Adapun fungsi ckstrakurikuler kerchanian lslam yang ada di
sekolah biasanya ditentukan oleh tujuan dan fungsi dari lembaga
pendidikan tersebut. Jadi, fungsi dan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler
kerchanian Islam dalam proses internalisasi nilai-nilai agama Islam
terhadap tingkah laku siswa di tingkat sekolash menengah dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a, Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu

mengembangkan dirinva sejalan dengan norma-norma agama dan

digilib.uinsa.ac 10 GIEiib. uunsggﬂdlggﬁlbﬁkyac?ﬁgﬂmﬂacE!:Imdlulgnmgﬂd“'
teknologi dan budaya.

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitar,

¢. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik
agar dapat menjadi manusia vang berkreativitas tinggi dan penuh

karva.
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d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab

dalam menjalankan tugas.

digilib.uinse.a Mentsribuhkembangkanib. akhlakc idislamb.uiyangc.idmesigintegrasikan
hubungan dengan Allah, rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri
sendirt.

f. Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif
terhadap permasalahan sosial dan dakwah.

g. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta
didik -agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan
terampil,

h. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk
komunikasi (buman relation) dengan baik, secara verbal dan non
verbal.

i. Melatih kemampuan peserta didik untuk bekera dengan sebaik-

digilib.uinsa.acl:.lgiifrigi;[ibmaﬁiiai]giigrijlLk;].;{tn;sﬁa&;(]iaﬁrilgw:kigmégﬁf.id digilib.uinsa.ac.id

j» Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah sehari-hari.*®

Jika dilihat dari fungsi kegiatan ekstrakurikuler di atas, hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini sebagai jembatan dalam
mencapai ljuan pendidikan, Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang

Sistemn Pendidikan Nasional bab I1 pasal 3 yang berbunyi : ™ Pendidikan

* Depag RI, Pandwan Kegiztan Ekstrakurikuler Pendidikon Agoma islom, 10
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rasional berfungsl mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serfa peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
digilib.uikedidupan bangsa. bertujnan stk berkembongrmyo pelensipesenta didik
agar menjadl mamisia vang beriman dan beriakwa kepada Tuhan Yang
Makha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krearif, mandiri, dan
mienjadi wargaregara yang demokratis serta bertanggung jawab., ;i
Perumusan dalam UUSPN tersebut dapat memberikan arah yang
jelas bagi setiap usaha pendidikan di Indonesia. Untuk dapat mencapai
tujuan Pendidikan Nasional tersebut, dibutuhkan adanya lembaga-
lembaga pendidikan vang masing-masing mempunyai tujuan tersendiri
vang sesuai dengan tujuan Nasional, bahkan harus menopang/menunjang
tercapainnya tjuan tersebut, termasuk di dalamnya pendidikan agama
Islam di sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang
mempunyai tujuan paralel dengan tujuan pendidikan nasional.™
3. Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam
digilib.uinsa.ac.i%ﬁgibpté'&n&asaaﬁ.aigﬂdi ilibilma.aei:.i di llh%'ﬁ%aﬁ%%%g'%w 1%5}%&%
mengembangkan suasana pergaulan Islam, Adapun proses internalisasi
nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerchanian Islam dapat dilaksanakan dengan berbagai

kegiatan sebagai berikut:

" Undang-undang Republik indonesia No, 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Penalidikan
Nesionsi [Sisdiknos), (Bandung : Penerbit Otra Umbara 2006), 76
** Zuhairini, dkk, Metodolog! Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhanl, 1993], 32.
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a. Kegiatan tatap muka; dilaksanakan dengan berbasis pada siswa yaitu

pendekatan belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
digilib.uikea. Kegiatan, pendidikend akhblak;s upaya juntuk  melaksanakan  program
pengembangan karakter.

¢. Tadarus al-qur’an; sebagai upaya agar semua siswa mampu membaca
al-gur’an secara baik dan benar (tartil dan fasih).

d. Peningkatan ibadah dan ketrampilan agama; menjadikan siswa
sebagai muslim yang berilmu dan mengamalkan ajaran agamanya
dalam kehidupan sehari-hari.

e. Manasik haji; dilakukan ada dua bentuk; pertama, manasik haji
dilakukan dalam masing-masing kelas atau jenjang sekolah sesuai
dengan jadwal. Kedua, manasik haji vang diikuti oleh semua siswa.
Pelaksanaan manasik haji ini dilakukan hanya setahun sekali yang
dipilih waktunya.

f. Khatamul quran; tujuan kegiatan ini agar siswa selama tiga tahun

B g al- gl an inumal safu kafi Secéra resfni diichataika "+ ¢

g. Ibadah mahdhah; dilaksanakan oleh OSIS yang dikoordinasi oleh
BUru-guru agama.

h. Peringatan hari besar Islam; tujuannya untuk mendalami setiap
peristiwa penting untuk dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan
perjuangan dan pengorbanan para pejuang vang terdahulu terutama

touladan para Nabi dan Rasul.
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i. Tadabur alam; kegiatan karyawisata ke lokasi tertentu untuk
melakukan pengamatan, penghayatan dan perenungan mendalam

digilib.uinsa.iﬁmiﬁlﬂmsﬁiﬁWEﬂPmUimmm&iMa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
j. Pesantren kilat; dilaksanakan dalam memantapkan pemahaman untuk

Agar kegiatan ckstrakurikuler kerohanian Islam dapat terlaksana
dengan baik dan memperoleh hasil serta manfaat yang optimal, perlu

diperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

l. Adanya program kerja atau kerangka acuan untuk masing-masing
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian 1slam.

2. Kegiatan ckstrakurikuler kerohanian Islam hendaknya diadakan di
luar jam belajar efektif, yaitu pada waktu istirahat, pulang sekolah
maupun liburan, Rancangan kegiatan ini dimasukkan dalam RAPBS.

3, Jenis program kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam vang akan

digilib.uinsa.ai?!(ﬁisi;mgg?.ﬁ?dﬁi“ﬁéuﬁﬁiﬂ?imﬂé digilib.uinsa.ac.id
a. Kegiatan yang banyak diminati siswa
b. Ketersediaan pembina/instruktur yang mempunysi kemampuan,
keterampilan, dan wawasan untuk kegiatan terscbut
c. Ketersediaan sarana prasarana serta dana vang mendukung
d. Kegiatan vang mendukung wpaya peningkatan keimanan dan

ketaqwaan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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e. Kegiatan ckstrakurikuler kerohanian lslam tersebut mendapat
dukungan dari orang tua murid.™

digilib.uinsa.ac.iAdzpun keglatan-kegiatan ckstrakurikuler khusus untuk pembinaan
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, antara lain:

a. Pelaksanaan shalat wajib berjama’ah dan shalat jum’at.

b. Pengisian kegiatan bulan suci Ramadhan antara lain; acara berbuka
puasa bersama, shalat tarawih, ceramah dan diskusi dengan topik-
topik yang relevan dan menarik.

¢, Pelaksanaan kegiatan zakat fitrah dan shatat Idul Fitri.

d. Pelaksanaan kegiatan shalat 1dul Adha dan penyembelihan hewan
gurban pada bulan Dzulhijjah.

e. Pementasan fragmen dan pagelaran puisi serta music bernafaskan
Islam pada acara kegiatan Peringatan Hari Besar Islam {PHBI).

f. Pelaksanaan lomba yvang bermnafaskan Islam antara lain; MTCQ,
azan, kaligrafi, menciptakan lagu bernafaskan [slam, paduan suara

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lagu-lagu vang bernafaskan Islam, dan peragaan busana
muslim/muslimah.

g. Pelaksanaan bazaar yang menyajikan hasil kerajinan kaligrafi,

aneka ragam busana muslim/muslimah, buku-buku dan sebagainya.

h. Pelaksanaan kegiatan yang menyantuni anak yatim/fakir miskin,
khitanan massal, dan kegiatan bulan dana amal.

i. Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat.

¥ atdul Rehman Shaleh, Pendidikon Agoma don Pembongunon Watok Bangsa, 175-180.
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j. Pembinaan perpustakaan masjidmushola dengan koleksi buku-
buku, lagu-lagu vang bernafaskan Islam.”
diElibKajianc. Tenting nIaternalisis o Nilaianilad s Pendidikan cAgama s dslam
Terhadap Tingkah Lakea Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Kerohanian Islam
1. Imternalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Terhadap Tingkah

Laku Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

Internalisasi adalah pembinasn yang mendalam dan menghayati
nilai-nilai religius (agama) yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan
secars utuh vang sasarannya menvatu dalam kepribadian peserta didik,
schingga menjadikan peserta didik memiliki satu karakter atau watak

yang baik.

Apabila dihubungkan dengan perkembangan manusia, proses

internalisasi harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan.
digilib.uin{ayerivalisash merapakan' sentrab sproses dpefabshan o kepritsadian tingkih
laku yang merupakan dimensi kritis pada perolehan atau perubahan diri
manusia, termasuk di dalamnya kepribadian makna (nilai) atau implikasi

respon terhadap makna,

Internalisasi vang dihubungkan dengan nilai-nilai pendidikan
agama Islam dapat diartikan sebagai suatu proses memasukkan nilai-nilai

agema Islam secara penuh ke dalam hati, schingga ruh dan jiwa bergerak

™ ibid., 174-175.
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berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi melalui
pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran
digilib. uigkam  prerifighyd saganih J15lam, nserta | ditiriikannyac posibilitasn untukd

merealisasikannya dalam kehidupan nyata,”’

Status pendidikan nilai sebagai ekstrakurikuler di sekolah sengaja
dipisahkan secara khusus, mengingat wilayah pengelolaan pendidikan di
sekolah pada dasarnya terbagi menjadi dua bagian yaitu intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran
vang sering dilakuken diruang kelas dengan orientasi peningkatan
kemampuan akademis, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dilakukan di Juar jam pelajaran yang bertujuan untuk
melatih siswa pada pengalaman-pengalaman nyats. Ads pula yang
berpendapat bahwa selain dua wilayah tadi ada wilayah pengelolaan yang
ketiga vang disebut wilayah budaya sekolah (school culture) yang

digilib.uidibentk pleh keterpaduan, antars _keduannya plus pembiasaan sikap da
perilaku secara optimal.

Pendidikan nilai sebagai kegiatan ekstrakurikuler dapat dipahami
karena dalam kegiatan ekstrakurikuler dikembangakan pengalaman-
pengalaman vang bersifat nyata yang dapat membawa siswa pada
kesadaran atas sesame, lingkungan, dan Allah. Kegiatan ekstrakurikuler

hiasanya dikembangkan melalui kegiatan perkemahan, kelompok pecinta

2 pishammad Alim, Pendidikan Agoma Isiam Upeya Pembentukan Pemikiran dan
Kegpribodign AMuslim, 10,
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lingkungan, tadzabur alam, kunjungan wisata, studi banding, peringatan
hari besar Islam (PHBI), pesantren kilat, atau kunjungan ke rumah jompo.
digilib. uipiglafn dbaiatan kel atand it proses pemblajaran: nilai seeer, terpadw
sering terjadi karena nilai dikembangkan melalui paket kegiatan yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan teman, guru, masyarakat,
benda, alat, fasilitas, hewan, tumbuhan, sistem organisasi dan lain-lain
yang membawa mereka pada kesadaran nilai, moral, etika, estetika,

bahkan pada kesadaran nilai-nilai ilahiyah*

Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama terdapat empat
unsur penting di dalamnya yaitu guru (pendidik), siswa (peserta didik),
materi pelajaran, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam dan
metode pelaksanaannya. Semus unsur tersebut saling terkait satu sama
yang lain dalam upaya untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama

Islam secara optimal. Selain itu, faktor terpenting yang harus dilakukan

digilb.uindalam, menanamkan. pilaiznilaj, pendidikan, agama Islam, adalah mictodr

igilib.uinsa.ac.id

yang sesual dalam menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam

ajaran Islam.

Metode mempunyai kedudukan penting dalam upaya pencapaian
tujuan, karcna metode menjadi  sarana dalam  melakukan
penginternalisasian nilai-nilai pendidikan agama Islam serta bermaknakan

materi pelajaran yang tersusun dalam ajaran nilai-nilai Islam, sehingga

8 pohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nitai, 162,
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dapat dipahami dan mudah untuk dimengerti atau diserap oleh siswa
menjadi suatu pengertian fungsional terhadap tingkah laku.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut Abdullah Nashih Ulwan bahwa cara yvang dilakukan

untuk membina nilai-nilai keagamaan atau agama lslam pada anak/peserta

didik dapat melalui beberapa metode, yaitu:

1. Metode Pendidikan dengan Keteladanan (Uswatun Hasanah)
Keteladanan dalam pendidikan adalah suatu metode influentif yang
paling meyakinkan keberhesilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk anak secara moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena
pendidik adalah contoh dalam pandangan anak dan akan ditiru dalam
tindak tanduknya, baik disadari ataupun tidak, bahkan tercetak dalam
jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik tersebut, baik dalam
ucapan atau perbuatan baik yang bersifat material, inderawi atau
spiritual karena keteladanan merupakan salah satu faktor yang
digilib.uinsa.aqrig pigitilain il By Enaledidiiisilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penelitian-penelitian sosiologis telah membuktikan bahwa sikap
beragama didatangkan oleh identifikasi dengan sebuah suri tauladan.
Kebanvakan orang meneruskan dalam hidupnya sendiri gava religius
yang telah mereka terima dari orang tua mereka sendiri. Prakick
beragama dilestarikan dalam bentuk-bentuk vang pada dasamya sama
turun-temurun.
Metode ini merupakan metode vang paling unggul dan jit

dibandingkan metode-metode vang lainnya. Melalui metode ini para
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orang tua, pendidik memberi contoh atau teladan terhadap peserta
didik bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan
digilib.uinsa aeicaieliBi v eribHaAR S tain sebidgainyas Olelrkainéiia itu; Parad
orang tua dan pendidik hendaknya mengetahui dan menyadari bahwa
pendidikan keteladanan merupakan tiang penyangga dalam upaya
meluruskan penyimpangan moral dan perilaku anak.
2. Metode Pendidikan dengan Adat Pembiasaan
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, bertauhid mumi,
beragama vang lurus dan beriman kepada Allah SWT. Oleh karena
itu, perlu peran pembiasaan, pengajaran dan pendidikan dalam
menumbuhkan dan menggiring anak ke dalam tauhid mumi, akhlak
mulia, keutamaan jiwa dan untuk melakukan syari*at yang lurus. Hal
tersebut akan terlaksana dengan benar jika didukung oleh dua faktor
vaitu pendidikan Islam dan lingkungan yang baik.
Pengajaran merupakan pendekatan melalui aspek teoritis dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
upaya memperbaiki anak, sedangkan pembiasaan ialah segi praktek
nyata dalam proses pembentukan dan persiapannya. Masa anak-anak
merupakan waktu yang tepat untuk memberikan pengajaran,
pembiasaan dan latihan, karena hal tersebut merupakan penunjang
pokok pendidikan dan sarana dalam upaya menumbuhkan keimanan
anak dan meluruskan moralmya.

3. Metode Pendidikon dengan Nasihat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Nasihat merupakan metode paling efektif untuk mendidik anak

dalam upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannya secara

digilib-uinsa aildh l pkikis) soaial sertl merigajasiinyd prinsipprinsip dentang lslamid

Metode inilah yang paling sering digunakan olch para crang tua,

pendidik, dan da'i terhadap anak/ peserta didik dalam proses
pendidikannya.

Supaya nasihat dapat terlaksana dengan baik, maka dalam

pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu:

a. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah
dipahami.

b. Jangan sampal menyinggung perasaan orang yang dinasihati atau
orang sekitarnya,

¢, Sesuainkan perkatasn kita dengan umur, sifat dan tingkat
kemampuan anak atau orang yang kita nasihati.

digilib.uinsa.odid Berhatikan, saat yang tepat dalam, menasihati. Usahakan jangan

menasihati ketika kita atau vang dinasihati dalam keadaan marah.

e. Usahakan ketika memberi nasihat tidak didepan orang banyak
kecuali ketika pengajian atau ceramah.

f, Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita perlu member
nasihat.

g. Untuk lebih menegaskan, sertakan ayat-ayat al-qur'an, hadits,

atau kisah para nabi, para sahabat, atau orang-orang shalih.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e —




a7

Oleh karena itu, orang tua atau pendidik apabila sedang berkumpul
bersama anak-anaknya hendaknya diisi dengan menceritakan kisah-
digilib.uinsa ppcith HdiP HikiRalk igatig berintikan hasihiy dengan | catsi)yang stidakd
membosankan dan bervariatif. Schingga tujuan membentuk rohani,
jiwa, akhlak dan tingkah laku mereka tercapai.
4. Metode Pendidikan dengan Pengawasan

Pendidikan yang disertai dengan pengawasan yaitu mendampingi
anak dalam upaya membentuk akidah dan moral anak. lslam dengan
peraturan-peraturannya mendorong para orang tua serta pendidik
untuk selalu mengawasi dan mengontrol 2nak-anak dalam setiap segi
kehidupan dan setiap aspek kependidikan.

Hal-hal penting yang perlu diketahui dan disadari orang tua atau
pendidik hahwa pengawasan tidak terbatas pada satu atau dua aspek
pembentukan jiwa saja tetapi juga mencakup segi  keimanan,
intelektual, moral, fisik, psikis dan sosial kemasyarakatan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5. Metode Pendidikan dengan hukuman (sanksi)

Sesungguhnya hukum-hukum syari'at yang lurus dan prinsip-
prinsip yang universal bertujuan memelihara kebutuhan-kebutuhan
asasi yang harus dipenuhi manusia dan hidup untuk mempertahankan
prinsip-prinsip ini, maka para ulama mujtahid dan wshul figih
berpendapat bahwa kebutuhan-kebutuhan asasi tersebut ada lima
yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara nama baik,

memelihara akal dan memelihara harta benda.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Untuk memelihara semua itu, syari'at Islam memberi sanksi-sanksi
terhadap orang yang tidak mematuhinya. Adapun sanksi-sanksi
digilib.uinsa GrriaeAie erilkise . inid alalihy meteded yangp diterapknn islami dalamq

memberi sanksi terhadap anak, antara lain;

s Menasihati anak dengan penuh kelembutan dan kasih sayang
(tanpa kekerasan).

b. Memberi sanksi kepada anak yang salah

¢, Mengatasi dengan bertahap dari yang ringan sampai yang berat
Jika seorang pendidik menyadari bahwa memperbaiki kesalahan

dengan satu cara tidak membuahkan hasil, maka ia harus melangkah

kepada sanksi yang lebih keras, seperti dipukul dengan pukulan yang

tidak melukai. Jika sanksi pukulan tidak tidak mempan, maka

sebaiknya sanksi harus diberikan dihadapan keluarga atau temannya

agar dia lebih cepat sadar (insyaf).”

digilindsiFaktor  pendukung E‘@Mb.u?ﬁs"a%'%ﬁﬂ‘gf“g;‘nb,i““’“ﬂ'“’i Nilai-Nilai

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pendidikan Agama Islam Terhadap Tingkah Laku Siswa Melalui

Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
Agama lIslam terhadap Tingkah Laku Siswa melalui Kegiatan

Ekstrakurikuler Kerohanian [slam

B 4 hdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut islam Kaoldah-Koidah Dasar,
{Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 1-162
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Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam telah memberikan

dampak kualitas keberagamaan terhadap seluruh warga sekolah. Guru
digilib.uinsa gse §iWl secarac akuE enyelenggarakan sejumish kegiatan Yang,
ditsjukan untuk meningkatkan kesadaran nilai-nilai pendidikan agama

Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Isiam ini. Kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam didukung oleh adanya fasilitas

masjid sekolah yang cukup luas telah mendorong sejumlah siswa dan

guru yang peduli terhadap kegiatan keagamaan untuk berkreasi

merancang kegiatan yang melibatkan banyak peserta.

Dalam pengembangan kegiatan ckstrakurikuler kerchanian
Islam tentunya tidak mudah, hal ini dikarenakan banyak faktor yang
menjadi  pendukung dan penghambat kegiatan ckstrakurikuler
kerohanian Islam dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan

agama Istam terhadap tingkah laku siswa.

digilib.uinsa.ac.id dieilig i’ fiktoie plndikung htesriglisasionillai-nilab pendidikan
agama lslam terhadap tingkah laku siswa melalui  kegiatan

ekstrakurikuler kerohanian Islam adalah sebagai berikut:

1. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai,

3. Memiliki manajemen pengelolaan kegiatan yang bagus,

3. Adanya semangat dari para siswa,

4. Adanys komitmen dari Kepala Sckolah, Guru, dan murid it

sendiri,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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5. Adanya tanggung jawab,
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
digilb.uinsa golhhe BrAHR°@rddp Tigkahc 'Lakil! "Siswa - mielalai > Kegiatan o

Ekstrakurikuler Kerohanian [slam

Pengembangan jiwa keagamaan terhadap tingkah laku siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam merupakan salah
satu cara vang efektif dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam kepada siswa. Namun dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler selalu ada faktor penghambat yang mempengaruhi
pelaksanaan internalisasi nilai- nilai pendidikan agama Islam terhadap
tingkah laku siswa. Yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam adalah:

a. Siswa kurang kreatif,
FBIE =210 rangnya motivadi dan minat para siswa, " <1< diEIb e scie
¢. Sarana dan prasarana yang kurang memadai,
d. Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir,
e. Siswa kurang responsif dalam mengikuti kegiatan,
f, Tidak adanya kerja sama antara Kepala Sekolah, Guru, dan murid
ity sendiri,

g. Kurang adanya tanggung jawab.”

™ fohmat Mulyana, Mengortikulasikan Pendidikan Nial, 261-276.
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BARB I1I
METODE PENELITIAN
digiliduiPendekatgmdan JenisdPepelitinma ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam bidang penelitian pada umumnya dikenal adanya dua
macam pendekatan penelitian. Pertama adalah pendekatan kuantitatif,
vaitu mencakup sctiap penelitian yang berdasarkan pada perhitungan
prosentase, rata-rata, chi kuadrat dan perhitungan statistik lainnya. Adapun
pendekatan yang kedua adalah penelitian kualitatif, vaitu penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan, melainkan menggambarkan hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan kata-Kata
atau kalimat (deskriptif) guna mendapatkan suatu kesimpulan.

Dari kedua macam pendekatan penelitian di atas, penelitian vang
digunakan dalam karva ini adalah tergolong pada pendekatan yang kedua
vaitu pendekatan kualitatif, karena yang ingin diketahui dalam penelitian
ini adalah proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,qinsa.ac.i({rgjgil
tingkah laku siswa melalei kegiatan ekstraku

ib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id
rikuler kerohanian Tslam serta

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Mojoagung.

Dalam hal ini, Mana Syaodih Sukmadinata menjelaskan dalam
bukunya bahwa, penclitian kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan (menggambarkan) dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
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persepsi, serta pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip
digilib.uidan:penjelgsan yang-menuju padakesimpulan’ uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong, yaitu suatu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, tindakan, dan [lain
sebagainya secara holistik dan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alaminh dengan memanfaatan
berbagai metode ilmiah. Penelitian kuoalitatif adalah penelitian vang
hasilnya berupa data deskriptif vang berupa kata-kata tertulis’ lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati, pendekatan ini diarahkan pada

latar belakang individu tersebut secara holistik (utuh).*®
Metode penelitian kualitatif ini disebut sebagai metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(matural sefting). Pendekatan penelitian kualitatif merupakan metode
I enclitian yang digunakan untuk meneliti kondist objek yang slamiah, di
mana peneliti adalah sebagai instrument utamanya. Penelitian kualitatif ini
dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sckarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial,

sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu

™ Mana Syaodih Sukmadinata, Metods Penelition Pendidikan, [Bandung: PT. remaja
Rosdekarya, 2007), B0,

* Lewy, 1. Moleong, Metode Penelitian Kuaiitorif, [Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), 4-6,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



B3

gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang ohjek-objek

tertentu.

digilib.uinsa.ac.idSedingkanajenis genelitianc yang digunalean dalamipenelitian ini

adalah deskriptif, vaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada
saat ini atau yang lampau™ Penggunaan jenis penelitian deskriptif ini
karena penelitian ini berangkat dari sustu kerangka teori, gagasan para
ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian
dikembangkan untuk memperoleh suatu kebenaran dalam bentuk
dukungan data empiris lapangan.
Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh
peneliti, kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan karena
peneliti disini sebagai instrument utama. Dalam hal ini, peneliti bertindak

sebagai perencana, pemberi tindakan, pengumpul data, penganalisis data,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan sebagai pelapor dari hasil penelitian.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka kehadiran peneliti di sini,
disamping sebagai instrument juga menjadi faktor penting dalam seluruh
kegiatan penelitian ini. Adapun peran peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai pengamat, peran serta, maksudnya adalah peranan pengamat

secara terbuka yang diketahui oleh umum.™ Peneliti di lokasi juga sebagai

" Mana Sysadih Sukmadinata, Metode Penelition Pendidikan, 54,
= Lexy, ). Moleong, Metode Penelition Kualitatif, 177.
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pengamat penuh. Disamping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya
sebagai peneliti oleh warga SMAN Mojoagung.
digiliouiRsolasbRemelidana ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian ini berada di
Kabupaten Jombang propinsi Jawa Timur, di SMAN Mojoagung yang
berlokasi di Jalan Rava Janti No. 18 Mojoagung Jombang.

Peneliti mengambil lokasi di SMAN Mojoagung ini, karena di
dalamnya terdapat unit pengembangan kegiatan kerohanian Islam yang
mengarahkan siswa membentuk jiwa keagamannya. Dan di SMAN
Mojoagung ini mengalami perkembangan dan kemajuan ke arah yang
lebih baik dalam setiap tahunnya, baik dalam bidang skademik maupun
non akademik (kegiatan ekstrakurikuler) dan dipenuhi dengan prestasi.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Menurut Loflan, sumber data utama dalam penelitian
e alitatit ‘adalah Kata-kata, dan tindakan, dan selebihnys adalah dat
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*” Berkaitan dengan hal itu pada
bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber
data tertulis, foto, dan statistik. Sehingga data yang dimanfaatkan dalam

penelitian ini meliput :

** 1bid, 157,
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1. Sumber Data Utama (Primer); wvaitu sumber data vang diambil
peneliti melalui wawancara dan observasi, seperti kata-kata dan
digilib.uinsa. ddnelakamb .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama, Sumber data utama dicatat melalui
catatan tertulis ataw melalui  perekaman video/audio  lapes,
pengambilan foto atau film. Pencatatan sumber data utama melalui
wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha
pengeabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya,™
2. Sumber Data Tambahan (Sekunder); vaitu sumber data vang
diperoleh di lvar kata-kata dan tindakan yakni sumber data tertulis.
Sumber data tertulis dibagi atas sumber data dari buku, majalah
ilmiah, arsip, maupun dokumentasi yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini, yang diantaranya adalah sebagai berikut:
digilib.uinsa.a;.lid c:'irglil'b.uitg%zi&id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan
merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat
dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, arsip,

dokumen pribadi, dan dokumen resmi.”’

™ ibid, 158.
™ |bid, 159,
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b. Foto
Foto banyak digunakan sebagai alat keperluan dalam penelitian
digilib.uinsa.ac.idualitatif karenn dapet dipakai dalam, berbagaid keperluan. Fote
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif.”
c. Data Statistik
Peneliti kualitatif sering juga menggunakan data statistik vang telah
tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya. Data
statistik dapat membantu memberikan gambaran tentang
kecenderungan subjek pada latar penclitian. Mempelajari statistik
dapat membantu peneliti memahami persepsi subjeknya. Walaupun
data statistik ini dapat membantu peneliti, tetapi peneliti menyadari
bahwa data statistik pada umumnya berlandaskan paradigma
positivisme vang mengutamakan dapatnya digeneralisasikan
e 2 ehingga dapat mengurangi makna subjek secara perorangan dalam
segala lika-liku kehidupannya vang unik namun utuh. Oleh karena
itu, peneliti tidak terlalu banyak mendasarkan diri atas data
statistik, tetapi memanfaatkan data statistik itu hanya sebagai cara

untuk mengantar dan mengarahkan peneliti pada kejadian dan

 Lexy, ). Moleong, Metode Penelition Kualitatif, 160.
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peristiwa yang ditemukan sesuai dengan masalah dan tujuan dari
Pl.‘l'.ll:ﬁl'iﬂn.ﬁ
digiliBuiProsednr Pengampulan ks vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Metode Observasi

Menurut Nasution delam Sugiono, observasi adalah dasar dari
semua ilmu pengetahuan.’ Sedangkan Marshall menyatakan bahwa,
me lalui observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku, dan makna
dari perilaku tersebut,

MNana Svaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa metode observasi
atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.”

Metode observasi menurut Sanapizh Faisal adalah suatu tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati fenomena
sosial yang diteliti. Maksudnya, peneliti melihat dan mendengar

B e e rmasuk menggunakan Tiga alat indéra lainnya) tentang apa yang
dilakukan, dikatakan, ataupun vang diperbincangkan para informan
{responden) dan aktifitas kehidupan sehari-hari, baik sebelum,
menjelang, ketika, dan sesudah menjalankan kegiatannya,™

Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-data

dengan jalan menjadi partisipan secara langsung dan sistematis

** fvid, 162-163,

* Sugiono, Memahaomi Penelition Kualitotif, (Bandung: OV Alfabeta, 2008}, 64.

** Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelition Pendidikan, 220

" Sanapéah Faisal, Penelitian Kuoiitotif Dosar-Dosar dan Apikasi, (Malang: IKIP, 1930),
4,
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terhadap objek vang diteliti dengan cara mendatangi secara langsung
lokasi objek penelitian yaitu SMAN Mojoagung untuk mengamati
digilib.uins prasesd internalisasi ionilginilasi s pendidikan, sgama ; Islam, terhadap
tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam.
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk
mengamati tentang lokasi objek penelitian, proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui
kegiatan ckstrakurikuler kerchanian Islam, faktor pendukung dan
penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap
tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam,

tingkah laku dan keseharian siswa di madrasah serta keadaan sarana

prasarana dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperkl al —
data-data yang diperoleh agar dapat dideskripsikan dengan mudgh :'
2, Metode Wawancara/Interview
Menurut Sugiono yang mengutip pendapat Esterberg, bah®
D 1 aneara adalalh periemuan dua orang untik bertuker Riormas: dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertent.”” Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada laporan tentang diri sendiri atau selfreporr, atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.
Metode wawancara ditinjau dari segi pelaksanasnnya dapat

dibedakan atas:

" sanapiah Faisal, Penelition Kualitatlf Dosor-Dasar dan Aplikasl, 72.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Wawancara bebas (inguided interview), merupakan wawancara

dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga

digilib.uinsa.ac.ngEh:gﬂsa}aniduﬂgiﬁijmﬂgadiWﬂlhﬁﬂsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Wawancara terplmpin (guided interview), yaitu wawancara yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederet pertanyaan
lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview
terstruktur.

. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara
bebas dan wawancara terpimpin,”™
Metode wawancara vang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara bebas terpimpin dengan langkah-langkah sebagai berikut;

sebelumnya peneliti menyiapkan prosedur pertanyaan untuk diajukan
kepada informan, kemudian memilih informan yang bersangkutan dan
melakukan wawancara secara bebas dengan membawa pertanyaan

yang sudah disiapkan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Metode wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (peneliti} untuk memperoleh informasi (data) dari
terwawancara (dalam hal ini yang dimaksudkan adalah responden atau
informan). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Metode wawancara vang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin dengan langkah-langkah sebagai berikut;

sebelumnya peneliti menyiapkan prosedur pertanyaan untuk diajukan

™ suharsiml Arlkunto, Prosedur Pevelition, (Jekarta: Rineka Cipta, 1998], 145-146.
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kepada informan, kemudian memilih informan yang bersangkutan dan
melakukan wawancara sccara bebas dengan membawa pertanyaan
digilib.uinsa. yanjgckpidah dissapkiidigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Metode wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (peneliti) untuk memperoleh informasi (data) dari
terwawancara (dalam hal ini vang dimaksudkan adalah responden atau
informan). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
kepala sckolah, waka kesiswaan dan pembina estrakurikuler
kerohanian [slam.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk
menjaring data tentang profil kegiatan ekstrakurikuler kerchanian
Islam, program kegiatan ekstrakurikuler kerchanian lslam, proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama lslam terhadap tingkah laku
siswa melalui kegiatan ektrakurikuler kerohanian lslam, faktor

pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id
Islam terhadap tingkah laku siswa, pengaruhnya terhadap tingkah laku
siswa,
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Menurut Guba dan Lincoin, dokumentasi adalah setiap bahan tertulis
ataupun film vang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan

scorang penyelidik.” Dokumentasi dupat berbentuk tulisan, gambar,

F Lexy, 1. Moleang, Metode Penelition Kualitatif, 216.
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atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
digilib.uinsa wawangiita dalamcpersBiian daalitatif ®silib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui profil
SMAN Maojoagung, data guru, karyawan dan siswa, data sarana
prasarana vang dimiliki SMAN Mojoagung serta profil kegiatan
ekstrakurikuler yang meliputi struktur organisasi OSIS, nama-nama
pengurus  kegiatan  ekstrakurikuler dan  program  kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian [slam di SMAN Mojoagung dan lain
sebagainya.
F. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya vang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, dan memilah-milah data
menjadi satuan vang dapat dikelolah, mengsintesiskannyva, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
e o memuiuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang it
Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik yang menguraikan
dan mendeskripsikan data-data vang telah terkumpul secara menveluruh
tentang keadaan yang sebenarnya.
Menurut Seiddel, proses analisis data kualitatif adalah sebagai
berikut;

* sugleno, Memahami Penelition Kualitotif, B2-83.
* Lewy 1. Moleang, Metode Penelition Kualitatif, 248.
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1. Mencatal yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
digilib.vidsaMengumpulioan,; menilahsmilah, menghklacifikastkan]dmensistansiskan
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnyva.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, meéncari dan meneémukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat termuan-temuan umum,™

Berkaitan dengan hal tersebut, setelah memperoleh data dari
lapangan, pencliti mengumpulkan, memilih dan memilahnya, serta
melanjutkan dengan menganalisis data kemudian mendeskripsikan data
yang telah dipilih tersebut dan menggambarkan keadaan untuk
mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang proses internalisasi
nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerchanian Islam, serta faktor pendukung dan

penghambatnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data ini dilakukan agar memperoleh hasil

vang valid dan tetap dapat dipercaya oleh semua pihak, Yang dimaksud
dengan keabsahan data dalam penjelasan Lexy J. Moleong adalah setiap
keadaan harus memenuhi:
1. Mendemonstrasikan nilai dengan benar.

2. Menyediakan dasar agar hal iu dapat diterapkan, dan

= ihid, 248,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id |digilib.uinsa.ac.id
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3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi

dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-

digilib.uinsakepitissfnyadth ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi

positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya sendiri.

Untuk menetapkan keabsahan (trusrworthiness) data diperlukan
tehnik pemeriksaan. Peleksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria vang digunakan, yaitu
derajat  kepercayaan  (credibility),  keteralihan  (trangferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmabilins).*

Tehnik pemeriksaan untuk menguji keabsahan data yang
dikumpulkan, peneliti akan melalukan sebagai berikut:

1. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

e emanfaatkan sesvata yang lain, i Iuar data it untuk Keperioan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

2, Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
atau tentatif. Mencari suatu usaha dalam membatasi berbagai pengaruh.
Mencari apa vang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat
diperhitungkan.

M [bid, 320-321.
™ fbid, 324.
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3. Uraian rinci, dalam penelitian kualitatif, usaha membangun keteralihan

itu dilakukan dengan cara uraian rinci (thick descriprion). Keteralihan

digilib.uinsaberganyng pads pengetahuan peneliti dentang, konteks  dan, penerima

Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya

sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin vang
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan.

4, Auditing, dimanfaatkan untuk memeriksa kebergantungan dan
kepastian data. Hal itu dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap
hasil atay keluaran. Penelusuran audit (owdit trail) tidak dapat
dilaksanakan apabila tidak dilengakapi dengan catatan pelaksanaan
keselurchan proses dan hasil studi. Pencatatan pelaksanaan itu perlu
diklasifikasikan terlebih dahulu sebelum auditing itu  dilakukan
sebagaimana yang dilakukan auditing fiskal.

5. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu

digilib.uinsa.Ellgl.:iidb:I(-il{cgﬂilljlilbl..tt‘:iarilég.;ajg.lisl %ﬂbb:iu?;ia{ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a, Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.
b. Membatasi kekeliruan (biases) peneliti.
c. Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak

biasa atau pengaruh sesaat.”’

5 \bid, 327-329.
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H. Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

digilib.vinsamc.ibMenentukan Japangsno penelitian odengan sperimbangan babwad
SMAN Mojoagung adalah Sekolah Menengah Atas yang di
dalamnya terdapat kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam yang
dilakukan oleh pihak pihak sekolah dalam melakukan penghayatan
atau internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap
tingkah laku siswa sehingga diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan
untuk minta izin kepada lembaga yang terkail sesuai dengan
sumber data yang diperlukan.

¢. Mempersiapkan semua yang diperlukan dalam penelitian lapangan
seperti membuat pedoman interview dan sebagainya.

2, Tahap Pelaksanaan Penelitian

digilib.uinsa.ac.id déi:ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id qigrLliib._uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Melakukan pengamatan ke SMAN Mojoagung. Objek penelitian

yang diamatai oleh peneliti adalah kondisi sekolah, kegiatan
ckstrakurikuler kerohanian lIslam, tingkah laku siswa, proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap tingkah laku siswa
melalui  kegiatan ckstrakurikuler kerchanian Islam, faktor
pendukung dan penghambatnya, keadaan sarana dan prasarana di

SMAN Mojoagung.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Melakukan wawancara dengan para informan tentang proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah
digilib.uinsa.ac.iclalel $iswe dan fakiet pendukung din ponghambittiyiilib uinsa.ac.id
¢. Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu melalui metode
dokumentasi, seperti data tentang profil sekolah, dan program
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, dan sebagainya.
3. Tahap Akhir Penelitian
a. Setelah data terkumpul, peneliti memilih data yang diperlukan
untuk dianalisis dan dideskripsikan agar didapatkan pemahaman
dan hasil penelitian vang utuh tentang internalisasi nilai-nilai
agama lslam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Mojoagung.
b. Menvusun laporan hasil penelitian dalam bentuk tulisan sesuai

dengan vang ditetapkan oleh fakultas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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HASIL PENELITIAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMAN Mojoagung

SMA Negeri Mojoagung berdiri tahun 1986, Diresmikan dan
prasasti ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof.
DR. Fuad Hasan. Berdiri diatas tanah desa Kauman Kecamatan
Mojoagung seluas 10,720 m2.

Pada Awal berdirinva terdiri dari 3 kelas reguler. Setelah berjalan
membuka 3 jurusan, IPAIPS dan Bahasa. Dengan perkembangan
masa tahun 1998 hanya 2 jurusan yaitu [PA dan [PS. Sampai sekarang
jumlah rombongan belajar telah mejadi 16 kelas. Dengan jumlah guru
42 orang dan dibantu 15 Karyawan.

Sejak berdiri merupakan sekolah yang cukup potensial

digilib.uinsa. apésk@ibang 81 awaian tinne Kabugieh. Jombang, Qinulad dengan
bantuan /blockgrant untuk menjadi SEKOLAH MODEL (Sekolah
binsan Diknas Pusat Jakarta) pada tahun 1999. Setelah lima tahun
berturut-turut menjadi Sekolah Model dan menjadi rangking | menurut
penilaian Pembinaan Sekolah Model, maks pada tahun 2004 SMA
Negeri Mojoagung mendapat bantuan untuk Persiapan menjadi
Rintisan Sekolah Bertaraf International (RSBI). Sam tahun
berikutnya yakni tahun pelajaran 2005 — 2006 mulai membuka Kelas
Rintisan SBl. Sampal sekarang SMA Negeri Mojoagung Telah

Firs
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memiliki 4 Kelas Rintisan SBI. Kemudian pada tahun 2012 SMAN
Mojoagung telah menjadi salah satu sekolah yang Bertaraf

digilib.uinsa Imtetnisicnalo sHingga kélusi kepotosdis’ bakiver sekdldl RSB harid
dihapuskan, maka SMAN Mojoagung menngikuti program Sekolah
Adiwiyata.

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologl; globalisasi vang sangat cepat; era
informasi; dan berubahnya kesadaran masyarakal dan orang lua
terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan
sekaligus peluang itu. SMAN Mojoagung memiliki citra moral yang
menggambarkan profil Sekolah vang diinginkan di masa datang yang
diwujudkan dalam Visi Sekolah sebagai berikut:

a. Visi SMAN Mojoagung

“BERTAQWA, BERPRESTASI, BERKEPRIBADIAN,
BERAMAL DAN BERINOVASI ADALAH JIWAKU SERTA
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
MAMPU MENYIAPKAN TAMATAN YANG BERHASIL
BERPERAN AKTIF DALAM KOMUNITAS GLOBAL"
Indikator Visi SMAN Mojoagung
1. Peningkatan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2. Peningkatan kualitas SDM Pendidik dan tenaga
kependidikan, pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP} serta mengembangkan  kurikulum

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bertaraf internasional (khusus untuk mata pelajaran :
Matematika, Fisika, Biologi, Kimia dan Bahasa Inggris).

sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

celib-uinsa-2cld gt fengerbangkan SKL yang ads dan mengadopsi SKL. dar
negara maju.

4. Mengembangkan proses belajar mengajar dengan berbagai
strategi pembelajaran yang relevan dan inovatif.

5. Meningkatkan kompetensi dan kemampuan berbahasa
inggris dan  komputer bagi pendidik dan tenaga
kependidikan.

6. Melengkapi fasilitas pendidikan (sarana, prasarana,
peralatan, media pengajaran dan fasilitas lain berkaitan
dengan kegiatan PBM di sekolah)

7. Mengembangkan manajemen sckolah secara profesional
dan mengarah kepada manajemen berstandar intermasional.

digilib.uinsa.acid diglh.ramgm SRR A WIS S i e
melibatkan komite sekolah, Bapeda, DPRD TK. T dan 11,
Dinas Pendidikan Kabupaten dan Provinsi, Direktorat
Pembina SMA serta pihak lain vang relevan.

9. Mengembangkan sistem penilaian yang disesuaikan dengan
tuntutan kurikulum bertaraf internasional,

10, Peningkatan Nilai Ujian Nasional dan penerimaan siswa di
PTN

11. Peningkatan dalam Karya llmiah Remaja, Mag-Zo online

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dan terbitnya Buletin.

12. Handal dalam prestasi olah raga, seni dan budaya,

digilib.uinsa.ac.idlighiisl SMAN-Majosgurg ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I. Meningkatkan disiplin dalam beribadah kepada Tuhan

8.

Yang Maha Esa.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
schingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

Memberikan motivasi dan bantuan kepada siswa dalam
mengembangkan bakat dan minat,

Meningkatkan manajemen partisipatif yang melibatkan selurub
komponen pendidikan.

Menggunakan bahasa Inggris sehagai bahasa pengantar.

Meningkatkan kualitas lulusan dengan standar sekolah bertaraf

digilib.uinsa.ac.id digilib.uﬁﬁwmnib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s

Memberi pengalaman sehingga pengetahuan dan keterampilan

siswa mendukung dalam memecahkan masalah.

Menyediakan kebutuban belajar individu dan berbagai ragam
cara belajar.

Memberikan fagilitas  schingga  siswa dapat
mengembangkan dan keterampilan berkomunikasi dan
mengaktualisasikan kemampuan akademis dengan bahasa

inggris disamping bahasa indonesia.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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10, Melaksanskan kurikulem nasional dengan diperkaya melalui

pendekatan pembelajaran.

digilib.uinsa.ac.id diglilh Melaksandlin || peribel gjarand i difpan s conersufzaiian n Maitd
resources dan berbasiz pada teknologi informasi dan komunikasi
(ICT).

¢. Tujuan SMAN Mojoagung
Bertolak dari Visi dan Misi yvang dicanangkan, selanjutnya
sekolah pada tahun pelajaran 2013 / 2014 merumuskan tujuan

sehagai berikut,:

1. Memiliki SKL yvang telah di kembangkan dan SKL hasil adopsi
dari negara miaju.

2. Memiliki kurikulum pengembangan yang bertaraf internasional
(khusus uniuk mata pelajaran @ Matematika, Fisika, Biologi,

Kimia dan Bahasa Inggris)

il lai ; | S —
digilib.uinsa.ac.id dig?ﬂb.trr;lrgg.lglck}d %ﬂgﬁ%.u?ﬁs:‘l.gi.idmé? ik E.Iuir?s?%d digilib.ltijlinsa.ac.lgdI
pembelajaran yvang relevan dan inovatif, antara lain : pen¢rapan
prinsip — prinsip CTL, pembelajaran tuntas, pembelajaman

bermakna, problem solving.

4. Memiliki program peningkatan kompetensi dan kemampuan
berbahasa ingeris dan komputer bagi pendidik dan lenaga
kependidikan, serta siswa melaui “English Experience Day"™ dan

yang berbasis ICT,

5. Memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap (prasarana, sarana,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



82

peralatan, media pengajaran dan fasilitas lain berkaitan dengan
PBM di sekolah).
digilib.uinsa.ac.id dighlib Mengenmbimgkm . sistem maniisibien | sskolal vamjbprofesionad
dan mengarah kepada manajemen sekolah kearah manajemen
mutu yang telah distandarkan dalam 130 9001:2008,
7. Memiliki dana untuk pembiayasn 5Bl dengan melibatkan komite
sekolah, Bappeda, DPRD Tk. [ dan II, Dinas Pendidikan
Kabupaten dan Provinsi, Direkiorat Pembina 5MA seria pihak
lain vang relevan.
8, Memiliki sistem penilaian vang dJisesuaikan dengan tunfutan

kurikulum bartasaf internasional,
9. Peningkatan Nilai Ujian Nasiongl dan penerimaan siswa di PTN.

10, Peningkatan datam Karya llmizh RemajaMag-Fo online dan

terbitnyva Buletin.

11, Handal dalam prestasi olah raga, seni dan budaya,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Sasaran SMAN Mojoagung

1. Memiliki SKL yang telah di kembangkan dan SKL hasil adopsi
dar negara maju.

2. Memiliki kurikulum pengembangan yang bertaral
internasional (khusus untuk mata pelajaran : Matematika,

Fisika Biologi.Kimia dan Bahasa Inggris)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Memiliki proses belajar mengajar dengan berbagai strategi

pembelajaran yang relevan dan Inovatif, antara lain :

digilib.uinsa.ac.id digilib. pemerapan djprisipn s=. aprinsipi €Tl apembelajiivan  tantas]
pembelajaran bermakna, problem solving.

4. Memiliki program  peningkatan kompetensi  dan
kemampuan berbahasa inggris dan komputer bagi tenaga
pendidik dan kependidikan, serta siswa melaui “English
Experience Day" dan vang berbasis ICT.

5. Memiliki fasilitas pendidikan yvang lengkap (prasarana,
sarana, peralatan, media pengajaran dan fasilitas lain
berkaitan dengan PBM di sekolah)

6. Mengembangkan sistem manajemen sekolah yang
profesional dan mengarah kepada manajemen sekolah
kearah manajemen mutu yang telah distandarkan dalam
1S0 9001:2008.

AUBl-uinsa 2c1d ey > N fomiliki dana untuk pembiayaan SBI dengan melibatkan
komite sekolah, Bappeda DPRD Tk. I dan Il Dinas
Pendidikan Kabupaten dan Provinsi, Direktorat Pembinaan
SMA serta pihak lain yang relevan.
8. Memiliki sistem penilalan yang disesuaikan dengan

tuntutan kurikulum bertaraf internasional,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



9. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler
schingga bisa meraih juara dalam setiap lomba maupun
digilib.uinsa.ac.id digilib persarmdiisggigilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
10. Meningkatkan kerja sama dengan sekolah atau lembaga
lain baik dalam maupun luar negeri agar pelaksanaan
program di SMA Negeri Mojoagung lebih meningkat.

11. Mensosialisasikan  program  keberbagai  sektor agar
memperoleh dukungan sehingga di SMA  Negeri

Mojoagung bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan,

2. Keadaan Guru, Karvawan, dan Siswa di SMAN Mojoagung
1) Keadaan Guru dan Karyawan SMAN Mojoagung

Dengan perkembangan yang semakin maju, SMAN
Mojoagung selalu melakukan pembenahan yang salah satunya
melaul penggunaan tenaga pendidik atau guru. Karena Guru
sebagai salah satu komponen pendidikan yang sangal penting
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam proses belajar mengajar yang keberadaannya sangat
mempengaruhi proses belajar mengajar itu sendiri dan sekaligus
merepakan faktor penentu dalam tercapainya tujuan pendidikan, Di
samping ite, guru merupakan teladan bagi siswa yang dapat
mengarahkan pada intemalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap

tingkah laku siswa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL1
DATA KEADAAN GURU DI SMAN MOJOAGUNG

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilBATGEN 28I 20kdsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. | URAIAN L P JUMLAH
1 Guru Tetap |24 20 4
F Guru Tidak | 5§ F3 12

Tetap

JUMLAH 56
Sumber Data: SMAN Mojoagung

2) Keadaan Siswa SMAN Mojoagung

Selain guru, karyawan juga merupakan salah satu faktor

penting dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya karyawan

atapun pegawai akan dapat memberikan sesuatu yang positif dalam

terlaksananya pembelajaran di sekolah. Pembelajaran yang baik

adalah berada di lingkungan yang bersih, suasana yang kondusil,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
nyaman, tenang dan santai. Jadi secara tidak langsung, karyawan

vang ada di sekolzh dapat menjadi motivator dalam proses

pembelajaran dan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan

agama Islam terhadap tingkah laku siswa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL 11

DATA KARYAWAN SMAN Mojoagung

86

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili LN 203%iL20T14a.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. | URAIAN L P JUMLAH
1 Pegawai Tetap 3 2 ]
2 Pegawai Tidak | 3 3 [
Tetap
3 Tenaga Layanan
Umum
a. Penjaga sekolah 3 - 3
b. Tukang kebun 4 - 4
¢. Pengemudi 1 - |
d. Keamanan 2 - 2
JUMLAH TOTAL | 16 5 21

Sumber Data: SMAN Mojoagung

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3) Keadaan Siswa SMAN Mojoagung

Siswa dalam hal ini juga merupakan salah Satu komponen

yang terpenting dari sekian banyak komponen pendukung dalam

kegiatan belajar mengajar. Siswa sebagai objek pendidikan

tentunya memiliki peranan vang penting dalam mengsukseskan

proses pembelajaran walaupun hal ini tidak dapat dilepaskan dari

hubungannya dengan pendidik atau guru dan faktor-faktor yang

lainnya.
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TABEL II
DATA SISWA SMAN MOJOAGUNG

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digillB AN @01 = R2d#hsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jumlah Siswa
Kelas Jumlah Siswa Jumizh Rombel
per Rombel

XIPA 157 5 31

X 1Ps 125 4 i

X1 IPa L50 5 30

KIIPE o3 4 23

X1 Bahasa e

XIIPA 154 5 3l

HILIPS ™ 3 1]

X1l Bahasa = -

Sumber Data: SMAN Mojoagung
3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN Mojoagung
Dalam dunia pendidikan, sarana prasarana bukan hanya
digilib.uinsa.ac.id digetmasuk > kampetien i penting odalam i pendidikeny melainkan
keberadaannya sangat dibutuhkan sebhagai penunjang kegiatan
belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara
optimal dan maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

a. Data Lahan dan Bangunan Sekolah

Luas Lahan Sekolah = | 10.720 m2

Luas Bangunan = | 33588 m2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s e
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Status Kepemilikan lahan sekolah

(v ) Sertifikat, dengan luas lahan = | 10,720 m2

digilib.uinsa.ac.id digifib.(ingefkie depgan lnas Jshanigilib.uinsa.§ @ d [digilibwinsaacies- M2

{ }Sm 'M“,Eﬂ-n I“ﬂs mhﬁ" - FHEFFFFEFEFR R FAFEF AR mz

b. Jumlah dan Kondisi Keadaan Sarana (Bangunan)

TABEL 1V
DATA SARANA PRASARANA SMAN MOJOAGUNG

TAHUN 2013 -2014

Ukuran | Kondisi ruang®
Mo | Jenis Sarana Jmisly

Ruang |2y [B TRR [R5 | RB

1. | Ruang Kelas 76 584 |7
7. | Lab IPA:
a. Fisika 1 135 T
b. Kimia 1 135 7

digilib.uinsa.acfid g I T ieggC OTEmD.mhea.ac. CHATZID. UTh9aggC.1d djgib juinsajac.id

3. | Lab. Bahasa 1 144 T
4, | Lab. Komputer 1 71 T
5, | Lab, multimedia 1 96 T
6. | Perpustakaan 1 T r
7. | Ruang Guru 1 o5 £
8. | Ruang Kepala Sekolah 1 a8 1IET
9. | Ruang Tata Usaha 1 72 T
10. | Tempat Ibadah 1 35 I

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Ukuran | Kondisl ruang®
Jmlah
Ho | Jenis Sarana
Ruang | \m2y [B [RR |
11. | Ruang Konseling 1 kS 3
digilib.uinsa.af.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a§.id digilib.liinsa.ac.id [digilip.uinda.ac.id
12. | Ruang UKS i 4 r
13. | Ruang Organtsasi | 1 42 I
Keslswaan
14, | lamban 4 143 I
15, | Gudang 1 4B r
6. | Ruang Sirkulasi I
"17. | Tempat bermain/olahraga Fi
18 | Aula 1 200 £
Sumber Data: SMAN Mojoagung

4. Munculnya Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

Yang menjadi latar belakang munculnya kegiatan
ckstrakurikuler  kerohanian  Islam  diantaranya  untuk
menampung aspirasi dan keinginan para siswa dalam

digilb.uinsa.ac.id o Amelaksanakan kegiatan kerohanian Islam. Dengan alasan lain,
sekolah vang bukan berbasis agama SMAN Mojoagung
memberikan  kesetaraan  terhadap  kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler vang berorientasi umum,

Schingga dengan melalui  kegiatan  ekstrakurikuler
kerohanian Islam ini diharapakan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pengetahuan keagamaan mercka. Sebagaimana
vang dipaparkan olch Bpk. Drs. Nur Slamet selaku Pembina

kegiatan ekstrakurikuler kerohanian [slam, yaitw:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




* Alasan dibentuk ekstrakurikuler kerohanian islam dengan
salah satu  kegiatannya vaitu tentang kajian Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib diharaphkan’ibisa Unenyeimbispkan demgsnd Eltaknrikider
lainnya yang banyak berorientasi urmum®.*

SMAN Mojoagung sebagai satu-satunya SMA Negeri di
tingkat kecamatan yang sedang mengembangkan Visi dan Misi,
sebagai sekolah MODEL yang fokus terhadap penguasaan
Teknologi Informasi kala itu (IT) dan selanjutnya menjadi
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Fokus utama ditujukan
kepada hal-hal yang umum karena ambisi Kepala Sekolah yang
ingin memajukan SMAN Mojoagung.

Atas inisiatif dari seorang Guru PAI, maka dibemtuklah
kegiatan kerohanian lslam vyang kala itu sering diadakan
temtang kajian lslam. Kegiatan Ekstrakurikulér Kerohanian
Islam di sekolah menjadi bagian dari pada OSIS yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membidangi Kerchanian Islam. Dengan adanya kajian Islam
yang pada akhirnya disebut dengan Kajian Islam Intensif
(Intensif Islamic Study) yang biasa dikenal oleh warga SMAN
Mojoagung dengan I1S.

Kegiatan kajian keagamaan vang mudah pengucapannya
dan terkesan modern ini, ternyata mampu membangkitkan

semangat bagi siswa-siswi SMAN Mojoagung untuk mengikuti

™ \Wawancara dengan Bpk. Drs. Mur Slamet selakue pembina ekstrakurlkuler kerchanlan
islarn Rabu 07 Mel 2014 di Musholla SMAN Mojoagung Jam O7F.15.
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kegiatan Ekstrakurikuler Kerchanian islam ini. Terlebih lagi
kelas XII, karena kegiatan ini sarat dengan pembekalan tentang
digilib.uinsa.ac.id d ggfimanyang i pastinivaakanc bérgoni. demia menjaimbutn Ujiand
Nasional, bekal untuk masuk ke perguruan tinggi Islam,
ataupun bekal terjun di masyarakat.
I. Tujuan Kegiatan Kerohanian Islam
Dengan diadakannya kegiatan kerchanian lslam di
sekolah diharapakan dapat memberikan kultur yang
berbeda dengan sekolah umum lainnya sehingga dapat
menunjukkan kredibilitas tersendiri bagi lembaga SMAN

Mojoagung.

a) Mengkaji ajaran Islam yang Rahmatan Lil °Alamin
vang berhaluan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dengan
difokuskan pada ajaran salafush shaleh, menjunjung
tinggi Akhlakul Karimah, terlebih kepada orang tua,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
para Guru sampai Akhlak pada Allah SWT dan
Rasulullah saw.

b} Membiasakan siswa taat beribadah bukan hanya
ibadah wajib tetapi juga ibadah sunah lainnya,

¢) Membiasakan siswa agar selalu bersyukur dan hormat
kepada orang tua, guru, Rasulullah saw., dan allah

SWT.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2, Target Kegiatan Ekstrakurikuler kerohanian Islam
Target yang diharapkan dari proses internalisasi
digilib.uinsa.ac.id digilib. wiiad-nila opgiididikana agirdgi 1slams derhadapitinglah daku
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam
dengan mengacu pada tujuan adalah mengembangkan nilai,
moral, sosigl dan  tingkah laku siswa. Kegiatan
gkstrakurikuler kerchanian Islam yang disajikan oleh
SMAN Mojoagung ini dapat memberikan pengaruh cukup
besar terhadap tingkah laku siswa sehingga dapal
diterapkan dalam keschariannyva, baik dalam lingkungan
sekolah maupun di masyarakat,
B, Temuan Hasil Penelitian
I. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam di
SMAN Mojoagung
Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian |slam vang ada di SMAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mojoagung ini terdiri dari kegiatan harian, mingguan, bulanan. dan
tahunan, Uniuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan kegiatan-
kegiatan yvang terdapat dalam ekstrakurikuler kerchanian Islam dalam
menunjang tercapainya proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam terhadap tingkah laku siswa adalal sebagai beriku:
1. Kegiatan Harian

a. Berdo'a di awal dan di akhir jam pelajaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tujuannya adalah agar gurw, siswa dan siswi memperaleh
ketenangan dan dibukakan oleh Allah SWT mata hatinya dan
digilib.uinsa.ac.id diglapangkan dadinyinsdalam duéinberiadand diehsrimmse i
pengetahuan yang diberikan di dalam kelas maupun di luar
kegiatan belajar mengajar,
2. Kegiatan Mingguan
8. Kajian Intensif Mingguan (115)

Dilakukan setiep hari rabu pagi pukul 06.00 dengan rincian
kegiatan yaity istighosah, membaca vasin bersama, dan tahlil
bersama, setelah i mawidhow! khasanah dan do'a, dan
diakhiri  dengan  shalat  dhuah  bersama.  Materi  yong
disampaikan vaiu tentang Akhlak, Tauhid, Figih, Tarikl, serta
do’a-do’a yang dianjurkan Rasulullah saw,

b. Amal Jum'at
Kegiatan amal jum’al ini dilakukan rutin setiap jum’al.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Regiatan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa sosial siswa
sehingga menjadikan siswe mengerti akan pentingnya beramal
karena ini merupakan bemuk solidaritas sebagal sesama
manusia.
¢. Seéni Baca Al-Qur'an

Tilawati yaitu membaca Al Quran dengan dilagukan.

Tujuannya adalah ager siswn mempunyai keterampilan dan

kemampuan dalam membaca Alqur'an dengan baik dan benar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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serta agar mereks dapat membaca Alqur’an dengan lantunan

lagu yang baik. Waktu pelaksanaannya setiap hari jumar pukul

digilib.uinsa.ac.id dighd@fhsadad MW Binsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Group Shalawat

Tujuan cari kegiatan ini adalah agar siswa mencintai seni

yang bersifat islami, serta agar siswa dapal menangkal

masuknys kebudayaan vang berasal dari budaya asing yang

bertentangan nilai-nilai Islami. Yang lebih penting lagi melalui

shalawat dapat menambah syiar islam sekaligus media dakwah.

Waktu pelaksanaannya setisp hari Jum'at pukul 14.00 s.d.

15,30 WIB
3. Kegiatan Bulanan
a. Kajian [slam
Tujuan utamanya adalah agar siswa muslim secara kaffah
baik agidah, amal ibadah maupun muamalah. Selain itu kajian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islami juga bertujuan untuk mengkaji serta memperdalam dan
mencari jati diri schingga terciptalah kesungguhan dalam
menjalankan twgas dan kewajiban sebagai insan yang beriman
dan bermaqwa vang memiliki tanggung jawab pribadi maupun
sosial.

4. Kegiatan Tahunan

a. Peringatan Hari-Hari Besar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pelaksanaan program Hari Besar Islam di SMAN
Mojoagung berbeda dengan sekolah wmum lainnya. Di mana

digilib.uinsa.ac.id dighiswan dikondisikiin. sebagaimatiai suntesadic Roddolb . Pesamedd,
baik pakaian, maupun kegiatannya. Pelaksanaan program hari-
heri besar yang telah dilaksanakan yaitu memperingati lIsro’
Mi'raj, kegiatan bulan Ramadhan, memperingati Robi'ul Awal,
memperingati bulan Rajab, memperingati hari rava 1dhul Fitri
dengan mengadakan HBH semua warga SMAN Mojoagung
dan hari raya ldhul Adha.

Tujuan dari kegiatan ini adalah mendalami setiap peristiva
penting untuk dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan
perjuanzan dan pengorbanan para pejuang vang terdahulu
terutima tmuladan para Nabi dan Rasul, Waktu pelaksanasannya
sesuai dengan yang telah ditentukan dalam kalender nasional.
Biasanya peringatan-peringatan  hari  besar [Islam yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dilaksanakan SMAN Mojoagung adalah:
1} Peringatan |sro” Mi'roj
2} Peringatan tahun baru Hijriah
3} Peringatan Maulid Nabi Muhammad saw,
4) Hari Rava ldhul Adha
5} Nuzulul Qur'an

b, Pondok Ramadhan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Tujuan dari kegialan ini adaiah agar siswa dapat menimba

ilmu pengetahuan praktis, Dalam kegiatan ini guru memberi
digilib.uinsa.ac.id digligasinkepadd EEwau untuk: imeilis. laparan dkég lstan nselamad
pondok ramadhan, ini dimaksudkan agar para siswa termotivas
untuk lebih bersemangat dan  bersungguh-sungguh dalam
mengamalkan badah pada bulan suci ini kKhususnya dan pada
umumnya agar siswa terbiass wnluk selalu mengamalkan apa
yiing telah dilzksanakan pada bulan ramadhan. Program pondok
ramadhan di SMAN Mojoagung kegiatannya yaitu kajian kitab
kuning. kajion Islam, majlis dzikir.
¢. Pengumpulan Zakat Fitrah

Tujuan ini adalah sgar para guru, pegawai dan para siswa
dapat berlatih rela berqurban sesuai dengan Kemampuan
masing-masing. Dan hasilnya akan diberikan kepada warga
yang kurang mampu di sekitar SMAN Mojoagung.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d. Bakti Sosial

Bakti Sosial ini dilaksanakan oleh sekolah yang
dikoordinasi oleh guru. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar
dapat membantu para fakir miskin dan vatim piatu. Dalam hal
ini guru menggalang dana maupun barang layak pakai dari
siswa dan wali murid.

g, Do'a Sukses LIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Do'a bersama yang dilakukan untuk menyambut Ujian
Masional diadakan oleh SMAN Mojoagung demi kelancaran
digilib.uinsa.ac.id digggiaksansarid ldi&hb divsamembegliin idukanjpnigiioraln kepadi
siswar-siswi kelas X1l dalam kesiapannya menjalani UAN. Do'a
bersama yang diikuti oleh wali murid, komite, dan guru ini
dilaksanakan ketika malam hari dengan suasana vang betul-
betul berbeda,

2. Proses Internalisasi Nila-Nilai Pendidikan Agama Islam Terhadap
Tingkah Laku Siswa Melalui Kegiatan ERstrakurikuler
Kerohanian Istam di SMAN Mojoagung,

Dalam mengembangkan karakter keagoman yang kuat dalam diri
siswa diperlukan semangat penghayatan nilai-nilai pendidikan agama
Islamy dii SMAN Mojoagung. Oleh karena itu, SMAN Mojoagung
meneraphan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di sekolah

i insa S AR s ac  SIENIE s o SIgIE e Ac d G e ac
khususnya terhadap tingkah laku siswa,

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah
laku siswa di SMAN Mojoagung ini sudah diterapkan sekitar 14 tahun
vang lalu yang tertuang dalam program kerohanian lslam atay
keagamaan, yang dimaksud di sini bukanlah program bidang mata
pelajaran  keagamaan melainkan semacam internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang diterapkan dalam keseharian siswa.

Untuk itu, SMAN Maojoagung memberikan ekstrakurikuler kerohanian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Islam dalarn menunjang tercupainya proses internalisasi di sekolah.
Oleh karena ite pembina ekstrakurikuler kerohanian |slam memandang
i i R D S EarhC BT Ginsa.ac i

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam yang
diadakan oleh SMAN Mojoagung dapat membantu siswa untuk lebih
mudah dalam menghayati nilai-nilei pendidikan agama Islam, karena
siswa tidak hanya memperoleh suaty pengetahuan keagamaan saja
akan tetapi mercka juga dapat membiasukan diri untuk melskukan
tindakan vang sesuai dengan vang diajarkan oleh agama Islam.
Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diterapkan di
SMAN Mojoagung dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku
siswa dan jugs dapat menckan kenakalan remaja atas perkembangan
zaman Yang semakin maju.

Masalah vang sering dihadapi oleh SMAN Mojoagung mengenal
tingkah |aku siswa vang kurang baik yaiw meliputi: menokok di dalam

cigiib-vinsapacid npan Sekofakl, “Ulbang: Sophae Wit > HerbiLaR « wurdng’

mengharmati guru vang disnggap baik. pakaian vang tidak sesuai
dengan atauran sekolah mawpun agama, dIl. Dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam diharapkan dapat mengurangi
kenakalan remaja khususnya memperbaiki akhlak yang menjadi dasar
dari kepribadian siswa. Sehingga menjadi siswa yang sopan dalam

bersikap dan santun dalam berbicara, saling menghormati  kepada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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teman ataupun guru, saling menghargai dan memiliki ahklak yang
terpuji.
digiIib.uinsa.ac.ll':lchj"'::giigﬂl1'|[Br.tu1|=‘nh;s§t.raﬂcll'.;ﬁ%llrIt:lllilgilll'izlor.L]Iiiﬁgg?'zla'aér.‘liiéﬂéigiﬁ?gmlinll:ya.gl"‘.l'i!(:,lﬂ'l gfgi%?ﬂ?nagl.?cg.id
vang dilkuti dan diwajibkan bagi siswa memiliki tujuan untuk selalu
melestarikan dan meningkatkan kuantitas serte kualitas keagamazn
siswa dalam tingkah lakunya yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
agama Islam. Nilzi-nilai pendidikan agama Islam yang perlu dibina
dalam diri siswa adalah nilai agidah, akhlaq dan ubudiyahnya sehingga
menjadikan tingkah laku siswa sesuai dengan ajaran agama Islam.
Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian  lslam  secara garis  besar
menggunakan dug cara, vaitu langsung dan tidak langsung. Yang
langsung yaitu meliputi metode keteladanan dan pembiasaan. Akan
letapi dalam menunjang lercaprinya proses internalisasi nilai-nilai
pendidiken agama Islam terhadap tingkah laku siswa, pembing
digilb-uinsa o 1 R vl il 14iA Jojh SRy bebekipd eode
lainnya seperti pengawasan, dan juga nasihat. Sedangkan yang tidak
langsung yaitu melalui Kegiatan pembelajaran di kelas. Sepertl vang
dipaparkan oleh pembina Bpk. Nur Slamet:
WProses internalisasi nilai-nilai agama Islam secara garis besar
menggunakan dua cara yaitu langsung dan tidak langsung. Yang
langsung itu diantaranya pors  gury diharapkan memberikan

contoh-contoh  keteladanan yang baik  kepada anak  dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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membiasakan siswa mengikuti Kegiolon kKeagamaan ketika di

SMAN Maojoagung ini. Di samping ilu, juga menggunakan metode

digil.uinsa.ac.dF o s T . et e A At LA
pada metode keteladanan dan pembiasagn, Sedangkan yang tidak
langsung itu melalui pembelajaran di kelas-kelas seperti mata
pelajaran bidang studi agama ¥

Inteenalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak dapat
difakukan secara sekaligus melainkan beriahap. vaitu memberikan
pengetahuan, pemahaman, dan membiasakannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dilakukan ketika di dalam kelas maupun di luar
kelas.

Tahan pemberian pengetahuan vang dimaksud di sini adalah
tahapan vang dilakukan oleh para guru dan pembina kegiatan
ekstrakurikuler kerchanian Islam dalam memberikan pengetshuan
kepada siswa temang nilai-nilai agama Islam. Tahapan ini dilakukan

digili-uinsa &g A} B b Py A TPl FA i ek gt
Islam terhadap tingkah laku siswa. Dalam tahap ini hanya terjadi
melalui komunikasi verbal yaitu guru yang aktif.

Tahap pemehaman ini merupakan tahap yang memberikan
kevakinan dalam diri siswa, sehingga siswa tidek hanya mengetahui
pengetahuan saja tetapl memahami pengetahuan yang menimbulkan

adonya keinginan untuk melakukan tingkah laku vang sesuai dengan

¥ \Wawancara dengan Bpk. Ors. Nur Slamet sefaku pembina akstrakurixuler kerohanian
Istarm Rabu OF Mei 2014 di Mushodlz SMAN Mojoagung fam 07,15,
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nilai-nilsi agama |slam. Tahap ini terjadi dengan jalan melakukan
komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan guru yang
digilib.uinsa.Ef.!i-giEgiIiirlg[.iﬁLs\asflallciﬁrglbgilgﬁiﬂk)l?&i'nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam tahap ini guru tidek hanya menyajikan pengetahuan tentang
nilai-nilai agama Islam saja, tetapi juga menggunakan metode
keteladanan yaitu melaksanakan dan memberikan contoh-contoh
tingkah laku sesuai dengan nilai-nilei pendidikan agama Islam secara
nyata. Metode ini paling efektif dalam membentuk moral, spiritual dan
rasa sosial siswa karena internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam akan menjadi sia-sia apabila hanva melalui 16ori saja,

Tahap pembiasaan adalah proses membiasakan diri melakukan
sesuatu hal untuk memperolch pengetahuan yang mendalam sehingga
mendapatkan apa maksud dari pengethuan  vang  diperolehnya.
Tahapan ini dapat memberikan suatu perenungan maupun penghayatan
vang mendalam bags diri siswa. Tahap pembiasaan dalam pelaksanaan

saioure ol e gl e
kerohanian |slam adalah siswa menghavatl nilai-nilai pendidikan
agama lIslam yang terkandung dalam setiap kegiatan yang diadakan
oleh Pembina ekstrakurikuler kerohanian Islam, baik itu kegiatan yang
bersifat wajib maupun kegiatan pilihan,

Tahap transinternalisasi adalah merupakan Komunikasi dan
kepribadian masing-masing terlibat secara akiif. Dalam thap ini siswa

tidak hanya mempunyai pengetahuan yang diterapkan dalam tingkah
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laku ke arah lebih baik sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama
Islam; akan tetapi siswa  benar-benar  telah  menunjukkan

digilib.uinsa KERFNAMBIA - SR E: AETHREBHETY Byt . URRKAR, 1KMo, Y808
ditampilkan siswa bekan sosok fisiknya saja melainkan sikap
mentalnya (kepribadiannya).

Tahap ini dalam proses imernalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam terhadap tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
kerchanian lslam dapat mengpunakan beberaps metode seperti
pengawasan, nasehat dan hukuman, Meiode pengawasan bertujuan
memberikan perhatian lebih atas tingkah laku siswa  dalam
kesehariannva, Metode naschat bertujuan memberikan bimbingan
kepada siswa dalam membentuk keimanan anak, mempersiapkan
secara moral sera mengajarkan prinsip-prinsip tentang lslam. Metode
hukuman (sanksi) bertujuan untuk memelibara kebutuhan-kebutuhan
siswa dalam mempertahankan prinsip-prinsip agama lslam seperti

e melihata agama, jiwa, iama baik, akal dan haria beada. "¢

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan
ekstrakurikuler kerchanian Islam dapat memberikan pengaruh yang
cukup besar atau tinggl terhadap perubahan tingkah laku siswa. Imi
terbukti dengan tingkah lake yang ditunjukkan oleh siswa dalam
keschariannya baik di lingkugan sekolah dan di luar sekolah. Selain
memberikan pengaruh cukup besar [Erha{iﬂ.p lingkeh laku siswa,

internalisasi nilzi-nilai pendidikan agama Islam melaiui kegiatan
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ekstrakurikuler kerohanian lslam dapat pula mencegah pengaruh-
pengaruh vang buruk dan menekan kenakelan remaja.
digilib.uinsa.ac.id dFFIE) ums gg ddérgﬁﬁ)kﬁrn?aleabg .Sésagn?t?{?.m:g!:E:jng.‘;ﬁbl:h::glcagﬁ
proses inernalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam  melalui
kegiatan ekstrakurikuler kerchanian lslam adalah berupa terbiasa
melakukan shalat sunnat, sihalat berjamaah dhuhur, mengucapkan
salam, cium tangan gury, menjaga sopan santun Kepada semua orang
dan bahkan dalam hal cara berpakaian sorang muslim atau muslimah.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dﬂ_ﬁ:um:nmsi vang
peneliti peroleh di lapangan selama melakukan penelitian di SMAN
Mojoagung menunjukkan, bahwa tujuan dasi internalisasi nilal-nilai
pendidikan agama lslam yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah
membentuk  siswo memiliki keagamaan vang kwat dan  dapat
diaplikosikan dalam tingkah laku dun kehidupan scharichan pars
siswa. Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMAN
e e g vt tertuang - Gafe " kelitatt sEHitRAGH" ilva,
lutemalisasi nilai-nilai pendidikan agama [stam memiliki peranan yang
penting dalom membentuk tingkah laku siswa, karena SMAN
Mojoagung selain mencetak para lulusan yang memiliki intelektual
tinggi juga dilmbangi memiliki keagamaan yang kual dalam diri siswa,
Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama lslam  melalui
kegiatan ekstrakurikuler kerchanion Islam di SMAN Mojoagung

menggunakan dua cara yaitu langsung dan tidak langsung. Cara
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langsung  yaitu  mengpunakan  beberapa  metode  diantaranya
keteladanan, pembiasan, pengawasan, nasehat dan juga hukuman.
digilib.uinsa.a]ém%gmg.j Ezlaaasgwdn E 5” cﬂld%ﬁgﬂ En\ig’.ia@.yglﬁigilib.uinsa.ac.id
1} Keteladanan, metode ini memiliki peranan yang besar dalam
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama lslam terhadap tingkah
laku siswa di SMAN Mojoagung. Karena metode ini merupakan
metode vang efektif dan efisien dalam mempersiapkan dan
membentuk anak secara moral, spiritual, dan  sosialnya.
Keteladanan ini diberikan oleh para guru dengan cara memberikan
contoh-contoh keteladanan yang baik di lingkungan sekolah
mavpun di luar sekolah, karena setiap vang dilakukan oleh
pendidik akan dijadikan contoh dalam pandangan siswa dan akan
ditiru dalam tingkah lakunya, balk dalam ucapan  maupun
perbuatan.
2) Pembiasaan, metode ini juga memiliki peran yang besar sebagai
B e 2 fian  mietode  keteladanan  dlam  nternalisasi - nilafnilai
pendidikan agama Islam terhadap tinghah laku siswa karena dapai
menumbuhkan dan menggiring siswa dalam menghayati nilai-nilal
pendidikan agama islam sehingga dapal membentuk siswa dengan
akhlak yang mulia. Pembiasaen dalam kegiatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam dapat dilakukan seperti para siswa membiasakan

diri mengikuti kegiatan keagamaan,
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3) Pengawasan dan nasihat, dua metode ini dilakukan untuk
memberikan perhatian kepada siswa ketika ada siswa vang kurang
digilib.uinsa.ac.id HEMBIHINLL REBREEHNR, ARAM SRITRRE STRIA, NG, Kurang
tanggap tentang pengetahuan agama diberikan bimbingan secara

khusus oleh guru pembina ekstrakurikuler,

4) Hukuman, adalah sangsi yang diterima siswa jika melskukan
kesalahan atas perbuatannya. Hukuman ini bertujuan memberikan
eiek jera terhadap siswa vang melanggar aturan norma dan nilai
dalam kehidupan.

Dari penjelasan di atas, tentang cara yang dilakukan dalam
melakukan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama lslam terdapat
kKesamaan dengan pendapat vang diuraikan oleh Abdullah Nashih
Ulwan yang menyatakan bahwa cara melakukan pembinaan nilai-nilai
kecagamaan atau agama lslom kepada siswa dapat melalei bebernpo
metode, voilu keteladanan (Uswatun Khasanah), adat pembiasaan,

digilib.uinsa.aééﬁgdd%u&ui?ﬁgﬁﬂﬂ (Elll“glllllﬁtmr;i.a!aarf{gaﬂ gilil.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai

Agama Islam Terhadap Tingkah Laku Siswa Melalui Kegiatan

Ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMAN Mojoagung.

Proses intermalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan ekstrakurikuler Kkerchanian Islam di SMAN Mojoagung

terdapat faktor yang menjadi pendukung dan penghambat, Faktor

pendukung ini dapat menjedi tongkat kesuksesan dalam internalisasi
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nilai-pilai pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku siswa,
sedangkan fuktor penghambal merupakan situasi vang menghambal
digilib.uinsa.oKEIANEARA doerolisngh inizoilel pensidiinn. auama; Lila Lruap
tingkah laku siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerghanian 1slam.
a. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agamn
Islam
Kegiatan ekstrakurikuler  kerohanian  Islam di SMAN
Mojoagung merupakan salah satu cara yang digunakan dalam
melaksanakan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam vang
dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku siswa, Dalsm
proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama lslam terdapat
faktor yang menjadi pendukung dalem pelaksanaannya, menurut
Bpk. Nur Slamet sebagai pembina ekstrakurikuler kerobanian Islam
faktor pendukungnya adalah:
" Karena hal ini baik untuk pemahaman agama Kepala Sekolah
e hdukung penoh dengan  Kegibian | eksirakurikuler
kerohanian ini. Karena untuk keseimbangan karena ini
SMA berbedas dengan MAN yang Pendidikan Agama
Islumnya lebih menonjol. Selain dari ijin dan dukungan
Kepala Sekolzh, dari segi fasilitas serana dan prasarana
sudah tersedia meskipun wakiu yang diberikan tlerbilang

minimal karena erpotong dengan bimbel

= \bid,.
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Dari hasil pengamatzn yang peneliti dapatken di lapangan.

fasilitas vang mendukung kelancaran kegiatan ekstrakurikuler

digilib.uinsa.ac.id Eﬁ%‘ﬁ%%‘#?&‘aﬁé.%@%%ﬁ%%méﬁ%&“&.d digilib.uinsa.ac.id
1) Mushola Sebagai Fasilitas Utama

Dilihat dari persvaralan sarana, proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama lIslam di sekolah diampilkan dengan
kelengkapan secara fisik, khususnye dengan dibangunnya
mushola di sekolah. Mushola menjadi sentral bagi kegiatun
keagamaan siswa, Karena Hu selain digunakan wntuk kegiatan-
kegiatan ritual keagamaan seperti shalat berjamaah, mushola
dijadikan pula sebagai tempal berdiskusi dan  belajar
membiasakan memelihara kerapian dan  kebersihan tempat
ibadah.

2) Sarana Bacaan Islomi di Perpustakaan
Sarang lain yang lebih penting untuk dilengkapi adalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

buku bacaan keagamoan yvang tersedia di perpustakaan sekolah,
Selain itw, peningkatan motivast vang menjadi Faklor pendukung
dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Istam 1erhadap tingkah laku siswa wang masth perlu
ditingkaikan, Beberapa hasil penelition menunjukken bahwa
minat membaca, menulis dan berkarya dalam bidang keagamaan

hanya terjadi pada sebagian kecil peserta didik. Dleb karena itw,

dengan adanya kelengkapan fasilitas yang disediakan oleh
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SMAN Mojoagung, siswa diiharapkan dapat lebih semangat

wlau  lermotivasi  dalam  meningkokan  pengetabuan  siswa

digilib.uinsa.ac.id digFﬁB‘!dh%Bal!!E'.ﬁ‘cﬁEﬂFB?lﬂﬂEb.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b, Faktor Pesghambat loternalisasi Niluk-Nilal  Pendidikan

Agama Islam

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama |siam
melalul kegiatan ekstrakurikuler kerchanian lslam di SMAN
Mojoagung memiliki tujuan agar dapat membantu siswa untuk
lebih memahami tentang ilmu pengetzhuan agama. Jadi, siswa
tidak hanva mendapatkan pengetahuan agama itu dengan teorinya
saja tetapi juga dapat diaplikasikan dalam kesehariannya. Di
samping itu, nilai-nilai pendidikan agama [slam ity dapat meresap
ke dulam diri siswz sehingga dapat membentuk tingkah laku sisva
yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam,

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id,digilib.uinsa‘ac.id

tingkah laku siswa melalui kegiotan ckstrakurikuler kerohanian
Islam di SMAN Mojoagung, selain faktor pendorong terdapat pula
faktor yang menjadi penghambatnya. Menurut Bpk Nur Slamet
sebagai pembina ekstrakurikuler kerohanian [slam, adapun yang
menjadi faktor penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama |slam adalah:

" Yang menjadi penghambat pelaksanaon internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama lslam yaitu dikarenakan wakiu
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yang diberikan terlalu minimal dan keadasn mushola

vang kurang luas dalam menampung siswa-siswi. Selain

i 'l.l.-
digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac 5 gllgl uf%sallgc %B?gllﬂb n |db3|g| u;glgzrataclal

belakang keluarga yang berbeda. Antara orang tua dan
guru mungkin ada yang lidsk memberikan dukungan
untuk mempelajari agama Islam, selain itu karena siswa
ity sendiri yang jenuh dengan kegiatan yang monoton.”
Hal ini dibenarkan oleh salah satu siswa EHAN Majoagung
seperti:

" biasanya teman-teman jarang akiif  dalam
ekstrakurikuler kerohanian Islam  dikarenakan kegistan
vang monoton dan waktu vang terlalu pagi. sehingga
mereka telan jadi tidak ikut ekstrakurikuler™, =
Dari beberapa faktor penghambat tersebut di atas, maka

pembina ckstrokurikuler kerohanian Islam meéncari solusi atuu
Aellb-uinse2cid S ecahan ol menghadapi hambatan-hambatan interalisis
niai-nilar pendidikan agama Islam. Diantara usaha yang dilakukon
oleh para puru adalah dengan melakukan internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam itu secorn perlohan-lahan karena siswa
tidak bisa dipaksa dalam melakukan kegiatan keagamaan itu, Dan

melengkapi sarana prasarana atau menyediakan tempat untuk

" Wawancara dengan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler kerohanion lslam Rabu 07
el 2014 di Musholla SMAN Mojoagung pukul 05.50.
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melangsungkan kegiatan-kegiatan kerohanian Istam serta selalu

memberikan arahan atau contoh-contoh yang baik terhadap siswa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uReRaC. d 4iBRBIRE, skstrakuiliec kerohanian tlnm. iy
lebih perhatian Jon peka terhadap perkembangan prilaku siswa

gung dupat melskukan evaluasi yang melibatkan beberapa pihak
seperti  pembina  Osis, para pembina ekstrakurikuler, waka
kurikulum, kesiswaan dan lainnya untuk mengamati masalah yang

dialami dan mencari solust yang terbaik.
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BAB V

PENUTUP

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A, KESIMPULAN

|. Kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam di SMAN Maojoagung
ditkuti oleh 200 siswa dari beberapa kelas. Keglatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam SMAN Mojoagung meliputi kegiatan harian yaitu
berdoa di awal dan akhir pelajaran, kegiatan mingguan yaitu kajian
mtensif (I15); amal jum’at; seni membaca Al-Qur’an; shalawar
kegiatan bulanan yaitu kajian Islam, kegiatan tahunan yaitu peringatan
hari besar Islam; pondok ramadhan; zakat fitrah; bakii sosial; do'a
suskses AN,

2. Proses internalisasi tidak bisa diberikan secara menyeluruh kepada 200
siswa karena selama ekstrakurikuler berlangsung menghasilkan yang
akbf sekitar 73% sedangkan yang 25% tidak dapat terinternalisasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dengan baik. Dengan kegiatan ekstrakurikuler diketahui  adonya
peningkatan perubahan tingkah laku siswa yvang mulai berubah baik.
sehingen anak yoang mengikuti ekstrakurikuler Kerohunian Islam
terbukti dari 73% siswa mempunyai akhlak yang baik.

Kegiatan ekstrakurikuler kerohamian Islam di SMAN Mogjoagung
adaiah dengan mengunakan dua cara yait langsung dan tidak langsung,
Cara langsung menggunokan beberapa metode yaitu keteladanan,

pembiasaan, pengawasan, nasehat, hukumen. Cara tidak langsung
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melalul belajar di kelas. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan

agama Islam di SMAN Maojoagung terdapat tahapan-tahapan yaitu

digilib.uinsa. ST My HRAP, REMPSFED; Pengsiehuan, tabap  pemahaman, tahup

pembiasan, tahap transinternalisasi,

. Faktor pendukung intemalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
terhadap tingkah laku siswa melalul  kegiatan  ekstrakurikuler
kerohanian Islem di SMAN Muojoagung, diantaranya adalah dukungan
vang besar dari Kepala Sekolah dan kekreatifan | guru pembina
ekstrakurikuler dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam di luar jam pelajaran demi menunjang mata pelajaran PAL di
kelas. Dan menyedizkan sarana prasarana yang dibutuhkan siswa dalam
menjalankan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, melengkapi
buku-buku agama di perpustakaan.

Sedangkan vang menjadi faktor penghambat intermalisasi nilai-nilai

pendidikan agama Islam terhadap tingkah lakue siswa melalui kegiatan

digilib.uinsa.ac.id diﬁilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ekstrakurikuler kerchanian Islam & SMAN Mojoagung adalah,
minimalnya  wakiv  yang  diberikan  untuk  pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler Kerchanian Islam karena terbentur dengan jadwal
bimbingan belajar, Keadaan mushola yang kurang luas, dan dari siswa
iy sendini yang kurang memiliki minal werhadap agama. Adanya
kejenuhan yvang dirasakan siswa kirena kegiatannya bersifat monoton.

Ada beberapa gury vang kurang mendukung proses internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama |slam.
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B. SARAN

Dalam pelaksanaan kegisten ckstrekurikuler keagamaan, Kepala

digilib.uinsa soskelah M AN Maicagung diharapkan yatuk selaly mendukung semua

[

kegiatan yang ada dan dapat bekerja sama schingga organisasi ekstra
kurikuler keagamaan dapat terus berkembang serta dapat lebih
meningkatkan keberhasilan pendidikan agama islam.

Dalam  kegiatan ekstrakurikuler diharapkan kepada pembina
ekstrakurikuler  senantiasa  meningkatkan  internalisasi  nilai-nilai
pendidikan agama Islam sehingga dapal terus dilakukan agar siswa
mempunyai pegangan yang kuat terhadap agama, mengingat dampak
globalisasi vang tidak selalu positif dan dapat mencetak siswa memiliki
tingkah laku maw kepribadian yang luhur serta bertanggung jawab

dalam tindakannya,

. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, siswa

diharapkan untuk selalu berpartisipasi dengan keghatan kerchanian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Islam ‘sehingga dapst memberikan pengaruh terhadap tingkah laku
Siswi.

Untuk menarik minat dan perhatian para siowa terhadup Kegialon
chstrakurikuler  keagamaan, diharapkan  kepada | pengurus  dan
pembimbing untuk selalu bekerjasama dengan! orang tua'wali siswa
agar selalu memberi motivasi sena dukungan kepada siswa agar lebih
semangat dan selalu aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

kerohanian |slom.,
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